BAB 1V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari temuan studi dan hasil penelitian interpretatif kritis yang telah

dipaparkan di bab sebelumnya, ada beberapa hal yang bisa disimpulkan oleh

peneliti, yakni:

I

Media massa, dalam penelitian ini adalah Koran Merapi, mampu
mengkonstruksi aktor-aktor berita kriminal (polisi, tersangka dan korban)
secara berbeda satu dengan yang lain melalui pengolahan bahasa. Melalui
penelitian yang didahului oleh analisa teks van Leeuwen memperlihatkan
bahwa ada aktor yang diunggulkan (polisi), ada pula aktor yang
dimarjinalkan (tersangka) dan ada juga yang menjadi sebuah alat untuk
menunjukkan kekuatan aktor lain (korban). Dengan kata lain, bahwa media
sebagai alat konstruksi pesan kepada pembacanya. Dan dalam proses
konstruksi tersebut, banyak kepentingan yang ada, baik yang sifatnya
ekonomi-politis maupun sosiologis. Semuanya terbentuk dalam sebuah
wacana yang seringkali tidak disadari, baik dari pihak institusi media
maupun masyarakat pembaca.

Polisi adalah aktor dalam headline berita kriminal di Koran Merapi yang

diunggulkan oleh wartawan. Polisi ditampilkan sebagai orang atau pihak
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yang lebih kuat dibandingkan dengan aktor yang lain karena mampu
menyelesaikan segala persoalan kriminal di masyarakat. Persoalan tersebut
dengan mudah, sigap, terencana, dan selalu bekerja sama dengan sistem
birokrasi yang mudah. Pendapat dan segala informasi berasal dari polisi.
Padahal posisinya bukan sebagai aktor yang berperan langsung dalam
peristiwa kriminal itu sendiri. Kesimpulan akhir: polisi berperan sebagai
hero atau pahlawan penumpas kejahatan yang sangat ideal. Faktor yang
penting dalam proses konstruksi ini adalah hubungan yang baik antara polisi
dan Koran Merapi.

Tersangka adalah orang yang menjadi ‘korban’ pemberitaan Koran Merapi
karena dinilai dan diberi label sebagai orang yang sangat jahat. Aktor ini
mampu memperlakukan korban dengan semena-mena dan terlihat hebat
ketika diceritakan dengan korban. Namun, tertunduk lemah dan tidak
berdaya di depan polisi. Koran Merapi tidak memberikan ruang pembelaan
kepada tersangka karena semua informasi didominasi polisi. Melalui Koran
Merapi tersangka dicap dan dinilai sebagai orang yang buruk, melakukan
penyimpangan di masyarakat dan tidak memiliki norma atau tata
kesusilaan.dan sebagai sarana menghujat pembaca. Dalam analisis visualpuil
juga terlihat bahwa ada proses penyingkiran para tersangka ini di tengah
masyarakat. Media memberikan label dan cap jahat tanpa memberikan ruang
keadilan bagi tersangka. Fakior yang penting dalam analisa ini adalah

labeling terhadap tersangka dalam masyarakat yang sudah turun temurun



membudaya dan juga situasi para tersangka street crime yang tidak
mengetahui haknya sebagai tersangka ketika diliput oleh media.

Posisi korban dalam cerita merupakan bagian kecil dari keseluruhan narasi
berita. Korban dalam headline Koran Merapi digambarkan sebagai aktor
yang lemah, tidak berdaya, dan membutuhkan pertolongan. Aktor yang
lemah itu selalu terancam oleh kejahatan dan tidak bisa menumpasnya
sendiri tanpa bantuan dari sang hero (polisi). Korban dalam teks dijadikan
alat penceritaan awal mula polisi harus bergerak. Korban dulu diceritakan,
setelah itu polisi bergerak menolong dan membantu. Perannya adalah
sebagai figuran, yakni aktor yang dijadikan sasaran untuk menceritakan
kehebatan sang hero. Perannya sebagai batu loncatan untuk menciptakan
teks yang hebat untuk polisi.

Proses konstruksi atas aktor dalam pemberitaan kriminal adalah proses yang
penuh dengan tekanan dan keterbatasan dari media. Baik itu melalui aspek
internal maupun berasal dari luar. Dari keterbatasan dan tekanan itu, aspek
ideologis yang paling menonjol adalah ideologi ekonomi media. Yang
terpenting bagi media adalah secara cepat, banyak, mudah dan murah
mendapatkan berita. Bobot informasi kriminal yahg disajikan menjadi
nomor kesekian. Sehingga perhatian utama Koran pada kepentingan

ekonomi dibandingkan kepentingan utama media sebagai sarana pendidikan

kriminalitas bagi masyarakat. Ini terkait dengan aspek historis Koran Merapi

dan kepemilikan media oleh PT BP Kedaulatan Rakyat.



B. SARAN

Dalam proses melakukan penelitian ini, tentu saja disadari oleh penulis

memiliki beberapa kelemahan. Namun, perlu diperhatikan, bahwa kelemahan

dalam penelitian bisa berarti bukan sebagai sebuah kesalahan. Karena, penulis

menyadari bahwa tidak semua faktor dalam penelitian bisa dimasukkan dalam

melakukan pertimbangan dan interpretasi atas temuan data. Untuk itulah

diperlukan beberapa saran penulis dalam penelitian ini, diantaranya:

Il

Ada beberapa faktor yang belum tergali secara mendalam dalam penelitian
ini. Bisa jadi tidak ditemukan oleh peneliti atau direduksi oleh peneliti
sendiri karena harus fokus dalam rumusan persoalannya. Padahal, mungkin
hal tersebut bisa menjadikan temuan data yang lebih komprehensif dan
memiliki alur interpretasi yang dekat. Misalnya saja dalam hal ini adalah:
aspek konsumsi Koran Merapi di masyarakat. Bisa jadi, dengan
menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang lain (misalnya
wawancara dengan konsumen Merapi), data-data baru akan didapatkan lebih
banyak lagi.

Pola konstruksi akan semakin terlihat, jika media yang digunakan sebagai
obyek penelitian diperbandingkan dengan media-media kriminal yang lain,
misalnya Meteor dan Pos Kota. Melalui perbandingan media-media tersebut,
maka akan diperoleh sebuah pola-pola konstruksi aktor di media kriminal.
Tentu saja, hal ini sebagai saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya

dengan jangka waktu yang lebih lama dan biaya yang lebih besar pula.



3.  Aspek konteks dalam penelitian tidak digali secara menyeluruh. Harus ada
faktor yang dipertahankan melalui proses wawancara dan menggali aspek
konsteks dari segi literatur, namun ada pula hal-hal lain yang tidak
dimasukkan. Hasilnya, akan ditemukan perbedaan antara peneliti satu
dengan peneliti yang lain.

4. Ada implikasi bagi studi dan penelitian ini dari aspek praktis, yakni sebagai
sarana mengkritisi peran media massa saat ini dalam memberikan informasi
dan pendidikan khususnya tentang kriminalitas. Seharusnya, media massa
menjadi sarana pendidikan bagi masyarakat akan kriminalitas, bukan
sekedar mengikuti arus pasar dan diterima di masyarakat dari sisi ekonomi
media.

Melalui saran dan masukan yang disampaikan di atas, harapannya, para
peneliti selanjutnya bisa mengembangkan temuan studi yang telah dihasilkan oleh
peneliti. Namun, segala masukan yang sifatnya membangun dan mengembangkan
penelitian ini, tentu saja akan diterima oleh peneliti. Baik dari segi apapun. Terima

kasih.
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BERITA 1

Erifiat Perampok Digulung Buser

YOGYA (MERAPI) - Empat perampok yang sering beraksi di
wilayah Yogyakarta dan Sleman, Senin (1/10) malam, berhasil
diringkus Tim Buser Reskrim Poltebes Yogyakarta yang dipimpin

Aiptu Edy Sameay.

Keempat tersangka sedang beraksi di rumah Sri Kusmiyati
(26} di Tegul Lempuyangan DN 3/71 Bausasran, Danurejan,
Yogyakerta. Setelah sempat mengancam Nonon Diah Setyowati
{54), kemplotan perampok hendak 'ngadul-adul’ seisi rumah.

Namun sebelum sempat membawa kabur barang-barang

herharga, komplotan perampok

* Nyambung halaman k1

Empat Perampok Sambungan hal 1

disergap petugas Buser Reskrim Poliabes Yogyakarta, yaltu Briptu
Agurrg:‘l,(llnﬁn. Bripka Puji, Brigadir Endra Parto, Bripda Hendri
Wicakeono, Bripda Dimas Cahyadi dan Bripda M Harun Al Rasyid.
Petugas sudah membuntuti komplatar: k itu sejak
hendak kai, Begitu komptotan rampok berada dj dalam rumah
korban dan terbukti hendak merampok, petugas langsung
mengepung dan menangkapnya. oL

Kesmpet tefsangka masing-masing Hs {42), G {32); Nn {36) dan
Znd (48) keempatnya asal Palembang. Barang bukti yang diaman-
kan petugas berupa 1 obeng besar, 1 linggis, serata sajgm, dan 2
unit sepeda mator masing-masing Suzuki Shogun den Yamaha Ve-
ga. Keempat tersangka beseiia barang bukt! yang dimilikinya seat ini
diamankan di Poltabes Yogyakarta untuk menjalani pemeriksaan
lebih lanjut. .

Aksl perampokan itu diawali dengan kedatengan empat peleku dj
rumah Monon Dish Setyowati. Sefelah mengetuk pintu darn
dibukakan, salah satu pelaku mengatakan bahwa mereka disuruh
pemilik rurmah untuk membetulkan instalilir listrik yang rusak. Befum
semnpat Nonen Digh Setyowsti mempersilakan masuk, keempatnya
langsung 'm_eran%sek‘ masuk rumah, Salah =aty pelaky minta diby-
atkan minuman, Pada saat Nonon Diah Setyowali membuatkan mi-
num di dapur, eatah satu pelaku langsung menglkuti dan menyekap-

nya.

Sedangkan pelaku lain beraksi mengobrak-abrik igl rumah men-
caii barang-barang berharga. Nonon Diah Setyowati yang merasa
terancarn rekat bertariak-teriak minta tolong. Saat itulah, petugas
Buser-Reskrim Poltabes Yogyakarta langsung bergerak memastuiki

rumah liu. Kesmpet peleku sempst memberikan perlawanan ketike
hendak ditangkap petuges. Tetap! begitu mendengar tembakan
m yang dilepaskan petugas, keempatnya langsung 'mengk-

angkat taquqon.

Saat diperfiaa di Poltabes Yogyakerta, keempat pelaku mengaku
sudah berkall-kali beraksi di wilaysh hukum Poltabes Yogyakarta,
yakni di daerah Gedongkiwa, Mantrijeron, Gedongtengen dan Urn-
bulharjo, Sedangkan di wilayeh hukum Polres Sleman, aksi peram-
gokan dilakukan di daerah Ngagiik. Berdasar ’pengﬂkuan ifle, petugas

oftebes Yogyakaria mangintensifan penyslidikan dan penyidikan,

 Kapaltabes Yogyakanta Kombes Pol Drs Agung Budl Maryolo MS!
didampingi Kasat Reskrim Kompol Asep Taufik SIK dan Alpfu Ecy
Samosir kepada wartawan, Senin (1/10} malam menjelsskan
anggotanya masih mengembang;(an penangkapan terhadap -
kawanan rampok itu. Meski belum berhasil mendapatkan barang-
barang betharga karena kebuni ditangkap petugas, dipastikan bah-
wa kesmpat pelaku sudah beberapa kali beraks! di sejurmlah tempat

. Sefidak-tideknya hal itu berdasarkan pengakuan kesmpat pelaku.

bahwa selama ini mareka berake! di Kota dan Sleman:

Budi Maryoto menjelaskan, penangkapan terhadap pelaku keja-
hatan pada saat mereka beraks] memiliki makna penting. Setidai«
tidaknya barang-barang barharge milik korban belum sempat dibaws
kabur pelaki) dan penyelidikan maupun penyiiikannya lebh mudah,
ketimbang jika pelakunya sudah kabur. Budi Maryoto mengimbau
masyarakat berhati-hati apabila didatangi sekelompok orang tak
dikenal. "Jika orang ftu mencurigakan, segera hubungi pofisi,” kata
Budi Maryoto. ] (Hyd)e
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YOGYA (MERAPI) - Dua tersangka pemerkosa yang buron
hampir sebulan, NS (22) alias Gaboes, warga Jetis, Yogya dan Sf
(39} aligs Unyil asal Lamongan, Jatim ditangkap di tempat ter-
pisah Tim Reskrim Polsektabes Danurejan, Rabu (3710} malem.
Salah seorang tersangka, Sbf, terpaksa ditt:?bak kaki kanannya
lantaran mengabaikan tembakan peringatan.

y' \ * Nyambung halaman 3

Pemel‘l(osa sooacn o oo «««  Sambungan hal 1

Kedua tersangka ditangkap karena memerkosa Melati (23, bukan na-

ma sebenarnya) asal Tasikmalaya. Penangkapan dipimpin langsun
Kanit Reskrim Polsektabes Danurejan [ptu Ardi Hartana. Tersanglca N
ditangkap di Kleringan, Yogyakarta, Rabu (3/10) siang. Sedangkan Sf di-
| tanlili(ap gi Stasiun Kereta Api Wates, Kulonprogo, Rabu (3/10) malam.
! polsektabes Danurejan Yogyakarta AKP Irwan Setyawan SPd di-
; dampingi Iptu Ardi Hartana kepada wartawan, Kamis (4/10) menje-
laskan, kasus perkosaan yang menimpa Melati terjadi pada Jumat (7/9}
malam di Stasiun Lempuyangan, Korban digilir oleh 3 pelakn di sebuzh
gerbong kereta aaﬁi (KA). Dua hari setelah ke{adian, petugas berhasil
menangkap salah satu pelakunya, MI (23) elias Ibeng asal Jakarta,
: alumnus sebugh Perguruan Tinggi NEﬁEI‘i (PTN) di Yogyakarta, “Berda-
i sarkan pen‘gakuan I, spei;ugars berhasil mengetahui identitas dua
pelaku iain,” jelas Irwan Setyawan. . ‘

AKP Irwan Setyawan menjelaskan, berkas pemeriksaan terhadap ME
stdah dilimpahkan ke Kejaksaan Negeri Y » Selasa (2/10) lalu.
Sedangkan perburuan terhadap dua pelaku lain dilakukan getelah petu-

as mendapatkan informasi mengenai keberadaan NS dan Sf. Diperoleh

tarangan bahwa NS sudah sering mengmpekkan diri di sekitar Taman

Parlir Abubszkar Ali, Yogyakarta, “Saat ditangkap petugas, NS hendak
menemui rekannya,” jelasnya.

Ketika diperiksa di Polsektabes Danurejan Yogyakarta, NS akhimya
mengaku bahwa selama ini kabur bersama Sf di daerah Wates, Kulon-
progo. Di tempat itu keduanya bertahan hidup dengan cara mengamen,
Atas dasar pengakuan itu, selanjuinya petugas mencari Sf di tempat
{,&}ng ditunjukkan NS. Malam harinya, petugas menuju ke Stasiun

ates, Kulonprogo. - :

“Saat itu tersangka Sf sedang tiduran,” jelas Irwan Setyawan, Menge-
tahui dirinya hendak ditangkap petugae, Sf nekat: melarikan diri, Tem-
bakan peringatan yang dilepaskan petugas sama sekali tidak digubris-
nya. Petugas kemudian mengarahkan timah panas ke kaki kanan Sf un-
tuk melumpuhkannya, {Hyd)-e
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T Y OGYA (MERAPE) - BHD (45), preman kengiiuthi_ynng meng-
acﬁr?gﬁngkan senjata api jenis.revolver di Stasiun Lemgt:
yangan, Yogyakarta, diringkus Tim Buser Reakrim ?ol(t;l ﬁs)
Yogyakarta yang dipimpin Aiptu E{Ey Samosir, Kamis o
malem pukul 22.00 WIB. Nyambung helzman

Preman...................Sambunganh'al1

Ulah BHD yang selama ini dikenal sebagai jagoan di kawasan Stasiun
Lempuyangan dan Stesin Tugu tentu saja menyshabkan caloh penumpang
kereta apl menjadi ‘mirs’. Beruintu r{gfsaat ftu Tim Buser Reskrim Poitabsa Yo-
gyakaria terdivi atas Bripda Hend Vicaksono, Bripda Dimas Cahyadi, Bripda
M Harun Al Rasyid dan Briptu Agung Klimin melintas di sekitar TKP. Melhat
keributan ltu, petugss lengsung mendatangi TKP

Mengstahul kedatengan petugas, awainys BHD sama sekall tidak takut,
Batiken, dangan entenghya BHD memainkan senpi vang dibawanya sambil
sesakall memprokiamirkan dirinya sebagai petugaa dan memillkl refasi se-
orang parwira fihggl di Jekara, Petu?(as Buser Reskrim yang sudah terblasa
menghadapl situasi tidak mengenakian, langsung meminta BHD agar tidek
berlagak. Mendengar pernintasn itu, BHD justru semakin beruiah dengan
mengancam handak manembak petuges.

Karena situas! mulal gawsat, getugaa Buser Reskrim lengsung melepaskan
ternbaian peringaten agar BHD sagera menverah, Dalam wakiu bammamaan,
petugas yang lain segera menyargap BHD. Satslah dllumpuhkan dan dibor-
Pol. pangi;eledahan gegara diiakukan, Ketlka dilakukan penggeledahan, se-
ain manyita 1 pucuk sanpl revoiver, petugas menyita 18 butir peturu. Selani:-
nya tersangka BHD beserta barang bukl| yang dibawanya segera diamankah |
di Mapcliabes untuk menjalani pemeriksaan, e

Kapoltabes Yagyakarte Kombes Pol Drs Agung Bud! Maryoto ME! didam-
pingl Kasat Reskdm Kompo! Agap Taufik SIK dan Alpty Edy Samosir kepada*
warigwan, Jumat (5/10) menjelagkan pemerlksaan terhadap BHD masih di--
fakukan guna mengstahul asal-usul senpi Hu, Selain iy, petupes jugs-
maelakukan pemerlksaan guna mengetahui apakah BHD terfinat tindak kele~
hatan dengan senpi tersebut, R

Ketlka diperksa, BHD mengeku bahwe senp! itu titipan dari anek seorang.
perwira tinggl pollsl yang tinggal dl Jakarta. Pangakuan itu kemudian dicek
pleh petugas dengan menghubung! nema yang disebut oleh BHD. Diparoleh
keterangan bahwa nama perwira tinggi yang disebut BHD ternyate sudah -
pensiun cukup lama, !

Bud Maryoto menyampaikan, penangkapan terhadap BHD memillkl antl
penting terkalt dengan dimulainya Operasl Ketugat Progo 2007, yang dimulsd |
Sabty (810). Pihak Kepollsian mengkonsertragikan pengarnanan di tempat- -
termpat tertentu, sepertl Stasiun Kerela Api, Terminal Bus, dan tempab-tempat-
tbadah, “Penangkapan terhadap BHD setidakdidakn{a telah mengurangt .
satu pelaku yang perpotenst menyebabkan gangguan keamanan di Steslun -
Keareta Apl," jslas Budi Maryaote. - {Hyd}b

S8
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"1 BANTUL (MERAPT - Usai memiamhees dhin nemishar horsan.

jambret Ditembak Sniper

RANTUL (MERAPI) - Usai menjambret, dua penjahat bersen-
jata golok ditembak penembak jitu (sniper) dari Satuan Regkrim
Polres Bantul, Jumat {1910} dini hari sekitar pukul 02.00. Kini
kedusa tersangka mendekam di ruang tahanan Polsek Sewon.

*Nyambung halaman 3

Penjambret ...............

Kedua tersangka itu, Myt (25) dan Fis (19,) kedua-
nva warga 'I\emz.nngﬁgm:g Jateng, dihuru polisi sefelah
menjambret di wilavah Pundong dar di Tembi Jalan
Yogya-Parangtritis, Kamis (1910} malam.
polres Bantul AKBP Yusmanjaya SIK melalui

Kazat Reakrim Polres Bantul AKP Teguh Wahono SH langs

kepada Merapi di lokasi penangkapan mengatakan,
sukses penangkapan kedua penjambret ferschut
berkat bantusn masyarakat. Tetapi karena tidak
menghiravkan peringatan petugas dan berusaha
melarikan diri, kedua penjambret itu terpaksa
dﬂindn?uhkan e tembakzlljndtlkakx. N L
alam itu, kedua penjambret sengaja datang ke
wilayah Bantul untuk beraksi. Mereka berboncengan
mengendaraj sepedamotor Yamahsa Vega Nopul AA
6676 YE. Pulul 22.00 mereka raulai beraksi di wilayak
Pundong dan berhasil menjambret tas berisi nang,
Belum puas dengan hasil jambretannlya di Pundong.
sekitar pukul 23.30, keduanya beraksi lagi di Jalan Yo-
gyea—Pa.rang‘iIiﬁs, dekat pedukuhan Tembi Timbulharjo
WOIL.

. Di Tembi, korbannya Parjiyanti (41) warga Nyutran
Yogya. Ketika itu korban dibonceng sepedametor yang
dikendarai Sugeng Basuki melaju di Jalan Yogva-
Parangtritis. Di tempat yang agak sepi, korban dipepet
sehingga terjatuh. Kemndian tas berisi pang dan surat
penting dijambret dan dibawa kabur oleh kedua pen-

P mg a -

TEr R ik as T TN, sa’mbuﬂganha.1
{gmln'et tersebut. Korban langsung berteriak minta to-
ng. S
Di dekat tempat kejadian, ada beberapa petugas
sriper alias penembak jitu yan% tergabung dalam to-
gas pengamanan Lebaran Polres E,Bantul, Petugas
ung melakukan pengejaran. Meﬁetahui dikejar
petugas, kedua penjambret membelokian sepedamo-
tornya masuk ke jalan perkampungan di wilayah
barat kampus ISI Sewon. Mereka meningga]ﬂan
sepedamotar, datu bersembnyi di kebun tebu.

Mengetahui ada penjahat masuk kebun tebu, warga
masyarskat sekitarnya Iangsung keluar rumah untuk
membanfu mengepung penjambret tersebut. Warga
siap dengan senjata masing-masing seperti linggis,

dan senjata tajam Jaimmya,

Melihat hal terasebut, Kasat Reskrim Polres Bantul
AKP Teguh Wahona SH yang saat itu datang ke lokasi
langsung memimpin penangkapan, agar masyarakat
tidak menggunakan main hakim sendirl. Sementarg
kedua penjambret me asa telah terkepung, mereka
berusaha merayap ke sawah. Tetapi dengan cepat
diketahui petugas. Petugas memperingatkan dengen
tembakan peringatana, agar kedua pengambret itu me-
nyerah, tetapi malah berusaha lari. Maka dengan ter-
paksa, petugas melampuhkan dengan peluru senjata
laras pendek ke arah kaki. Kedua penjambret ambruk
gambsl mengerang kegakitan. (Dim/Nd)-b
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TOGYA TMERAPY) - Koty
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YOGYA (MERAPT) - Kelom:

pok massa yang ngisruh di
Jalan 3

i, Umbulharjo,

Yo_gyakarta, diringkus polisi,
Minggu (21/10) pukul 01.00

WIB. Para pelaku merusak war
net dan membacok dua orang
yaug berada di depan warnet.

*Nyambung halamen 3
PeIaKUA'mUK ¥ &P 2N s EEKPF SR ANRENYEESERYESBAES BN g sambungﬂﬂha|1
Penyergapan terbadap kelompok ini dilakukan Bus-  dilalcakan terhadap Ad, Jh dan Adk di dae-
er Reslerim Poltabes Yopyakarta dipimpin Aiptu BEdy  rah Celeban, Umbutharjo, Setengsh jam setelah
Samosir bekerja sama enganResﬁnm‘ Polsektabes kejadian, petugas segera melakukan idikan di
Uml jo Yogyakarla dipiropin ARKP Zulham Effen- TKP dengan memintai keterangan dari korban dan
di Luhis St¥ saksi-sakst. Berdasar keterangan korban dan saksi-

. Bebuah warmet menjadi sasaran anarkisme hingga
porak poranda. Selain jtu, dua orang {ﬁ;ﬁbgrada di
depan warnet mengalami tuka bacok. Tidak diketahui

secara pasti latar belakang mengamuknya kelompok  lag

massa itu secora membabibuta. Mengendarai sepeda
ractor, tiba-tiba kelompaok massa itu mendatangi }ll‘KP,
tanpa basa-basi terlebih dahulu beberapa diantaranya
langsung merainkan p dan parang. Baruan sa-
ja, orang-orang yang ada di sekitar TKP menjadi
kalang kabut. =

Dua korban masing-tnasing Defi Broto (25) dan
Achirul (22) warga Tegalcatak, Warungbota, Umbal-
hajo, Yogyakarta tidak sempat menyelamatian diri,
sehingga menjadi sasaran pembacokan. Defi Broto
menﬁ.nﬁ“m:ﬁ Tuka bacok di kening kanan, selebar 11 em
dan mendapatkan 16jahitan. SedamskanAdﬁr—
ul mengalari luke-luka di bagian kepala dan tangan
karena dizerang menggunakan pentungan.

Setengah jam setelah kejadian, petugas Buser
Reskrim Poltabes Yogyakarta dipimpin ilptu Edy
Samosir terdiri Bripfu Agm:ﬁxmmun, Bripda M Harun
Al Rasyid, Bripda Dimas Cahyadi, Briptu Mardiyanto
Kantang, Briglm Puyji, Brigadir Endra Parto, dan Brip-
tu Fernando berhasil meringkus pare pelaku pengro-
sakan dan pembacokan itu. Sembilan orang langsung
diamankan di Polssktabes Umbmtharje, Yogyakarta.

Setelah dilakukan pemeriksaan intensif, petugas
menentukun 7 di antaranya sebegad tersangia. Se-
danglran dua lainnyz, berdasar pemeriksaan yang di-
laklfkan petugas berstatus sebagai saksi, Barang bulti
yang diamanikan petugas berupa 3 Si?i'am tajam beru-
pa pedang dan parang dan 4 unit sepeda motor.
saat ini pelaku lain yang terlibat dalam aksi anark-
ise itu masih dibury petugas.

Kapolsektabes Umbulharjo, Yo AKP Zul-
ham i Lubis SIK di ingl Aiptu Edy Samosir
kepada wartawan, Minggu (21/10} menjelas{an ketu-
fuly tersu masing-rasing Ad (21) warga Ngampi-
'}an, Yogyz, Wn (%2) warga Jetis, Yogya, Jh (23) wargs
Celeban, Umbulbarjo, Yogya, Sp {(23) warga Celeban,
Umbutharjo, Yogya, Adk (19) warga Neupasan, Gondo-
manan, Yogya, Kr{20) warga C mbutharjo, Yo-
gya dan AS (22) warga Jetis, Yogya. .

ZE Lubis mexjelaskan, penangkapan pertama kali

saksi, akhirnya petugas berhasil mengidentifikasikan

pelakunya. “Saat dilakukan penangkapan ketiga ter-

san, aL I:le;!:sembunyi di galah gatu pelaku,” je-
8.

Ketiga tersangia beserta barang bulti sepeda motor
dan pedang selanjutnys dibawa ke Polsektabes Um-
bulharjo, akarta untuk diperikss lebih lanjut.
Ketika diperi iganya mengakui terlibat dalam
alsi anarkisme itu, Selain itu, ketiganya juga menye-
but heberape nama yang terlibat dalam pengrusakan
dan pembacckan itu. Berdasar keterangan itulah, se-
larjutnya petugas memburu pelaku lain di rumah ma-
sing-masing. “Saat petugas mendatangi ramah para
tersangka, mereka mencoba mengelabui dengan
belﬁm"waludmglemig: pomgmaslian dan perba
engenai latar an p -

ceokan, ZE Lubis menjelaskan dikarenakan kesalahpa-
hamart. Beherapa sast sehdlumnya, informasinya ter--
jadi keributan di sekiter TKP yang melibatkan salsh
satu anggota kelompok massy itu dengan w
mﬁl Merasy eksiatensi komunitasnya ‘disentub’
pitiek lain, mereka akhirnya beramai-ramai ‘ngedrop’
temnpat ity, untulcmencari sescorang yang dituduh te-
Jah memulcuti salah satu anggota kelompak massa it

Selain merusak sebuah warnet dan melukai dua
korban, kelompok massa ita juga sempat ‘ndodhok’ be-
berapa rumah ketika mencari seseo yang diang-
gap telash memukuli anggota kelompok massa itu.
Karena yang dicari tidak ada, mereka kemudian
melampiaskan kekesalan dengan merusak warnet dan
membarok orang-orang yang ada. di sekitar TKE Tin-
dak anaridsme itu, menurut ZE Lubis harus ditangani
secara serius, karena jika tidak bisa ‘mremen’ ke tem-
pat-tempat lain.

ZE Lubis menunjuk kejadian di daerah No-

dzm, ngen, Yogyakarta waktu

u. Di tempat itu, sekelompok magsa yang belum
diketahui azal-usuloya u%:rmelakukan aksi anark-
isme, Tiga unit mobil, beberapa gepeda motor dan
rumah warga mel\iad’i sesaran pengrusakan. “Pe.
meviksaan terhadap ketujuh tersangka jugs di-
arahkan untuk merﬁ;it;hul apakah mereka terlibat
dalam aksi pengrus di daerah Notoyudan,” jelas
78 Lubis. (Hyd)e
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SLEMAN (MERAPT) - Jn (27), oknum mahasiwa asal Pajangan
Bantul, Sabtu (27/10) siang diringkus petugas Reskrim i’olsek
Ngaglik setelah mencuri handphone Nokiz 9300 milik Falicio Raulita
(22) warga Perumahan Pesona Merapi Nggaglik Sleman.
mengaku nekat mencuri lantaran butuh uang untuk bermalam-

mingguan dengan sang pacar.

ELACALLLL o

t=a

Kapolsek Ngaglik Sleman AKP Suoradiyono didam-
pingi Kanit Reskrim Ipda Joko Wuryatmoko yang dite-
mui Merapi di ruang kerjanya mengatakan, awsalnya
tersangka mendatangi Perumahan Pesona Merapi,
Sebtu pagl. Saat tu, ia berdalih sebagal pencari sum-
bangan untuk pembangunan masjfid. Untuk roemas-
tikan Satpam tevgangka membawa sepu-
cuk surat tugas, yang diduga palsu. Setelah berhasil
masuk ke kompleks perumahan, tersangka langsung
meneari sasaran ke sgjumlah rumah warga.

Hingga akhirnya, texsn%eka mepdapati ramah kor-
ban Falicio Raulita (22). Kepada korban, tersangke
mengaku sebagal ‘S:mari sumbangan dan meminta se-
jumlah nang untuk pembangunan masfid di kawasan
Slempan, Korban pun langsung percaya karena ter-
sangka memperli selembar surat tugas. Sesaat
kemudian, korban masuk ke dalam kamearnya unityk
mengambil uang sumbangan itu. Resempatan ini di-
manfaatkan tersangka untul menggasak handphone

"Nyambung halaman 3

Mahasiswaniﬁnglzus SambunganhaH

Nokia 9300 yang diletakkan di meja. Setelah memas- |
tikan kondisinys aman, tersangka kemudian meng:..« ;
gasak HP tersebut dan langsung kabuyr. Korban baru;; °
mengetahui ke'adian ini saat hendak menyerabkan. .. |
uang sumbangan itu. Sesampainya di ruang tama,. .- .

korban tidak melihat tersangka. Bahkan setelah . |
iperiksa, HP miliknya yang diletakian di meja ruaig,
tengah diketahui raib. Kejadian ini langsung dﬁﬂ; i

LR

porkan kepada petugas Palsek Ngaglik.

Polisi yang menerima laporan kochan kemudizn ™" |
jumlah tempat. Tersangka akhirnya dite- > .

menyisir sejum

s
1
i
*
t
x

yuudcan ketika handal menjual HP milifs korban di dae- "+ ©

rah Gejayan Caturton

Depok Sleman. [g pun pag*..”

vah digelandang ke Mapolsek Ngaglik. Di hadapag-." -
polisi, tersangka mengakui perbuatannya. Ia nekat v, |

mencuri lantaran batuh nang untuk

“Pe~, ~ ¢
merikaaan terps kami intehsifkan untuk mengetabuj | .-

kemunglkinan aksi di tempat lain,” kate SKP Sura-.2~.

diono.

MNia/W-7)b" "~ °
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YOGYA (MERAPYI) - Petugas galnengan Unit Jatanres dan Buser

elsdit

YOGEAMERADH - Petnoes obungen Uest Jearrsa d By 2
Hrshrit Peltabys diagin AR Dang Kuniadh dan Mgt Bdy | PSRN dangd Arm Ve i
Sarnoiz, Negin (24 101 duta hari Berhand weoingkap 4 peleky  MLTOMI 18k Tasela ma- !

Reskrim Poltabes dipimpin AKP Danang Kuntadi dan Aiptu Bdy

Samogir, Senin (29/10) dini hari berhasil m

enangkap 4 pelaku

perkosaan. Keempat tersangka diburu petugas selama 2,5 bulan,
setelah melakukan perkosaan terhadap Mawar (20, bukan nama

sehenarnys) mahasiswi sebuah Perguruan Tinggl Negen (PTN)L
Nymauby

ung halamen 10

4 Pemerkosa .....................................Saﬁbqnganhal1

Kasus perkosaan ferjadl Kamis (168) malam di sebuah abra-
ma mahasiswa di daersh Danurejan, Yogyakara.
" Kasus perkosaan yang cukup menggegerkan itu dilaporkan
ke Poltabes Yogyakarta Minggu (18/8}. Keempat tersangka di-
tangkap secara terpisah di dua tempat berbeda. Dua tersangka
masing-masing OS {26} dan VN (24) ditangkap di Kupang, Nusa
Tenggara Timur (NTT), Kamis {25/10). Menyusul kemudian, pa-
da Senin {26/10) pukul 01.30 WIB petugas menangkap DB {(24)
dan Yv (23} di daerah Jantl, Bahguntapan, Baniul, Keempat ter-
sangka saat ini masih rienjalani pemeriksaan intensif di
Poltabas Yogyakarta, '

&5 Yogyaiarta Kombes Pol Drs Agung Budi Maryolo

MSi didampingi Kasat Reskrim Kompol Asep Taulik SIK kepada
wartawan, Senin (29/10) menjelaskan saat ini anggotanya
masih metakukan pengembangan terhadap kasus perkosaan
itu. Setelah menangkap keempat tersangka, petugas berusaha
untuk menyita barang bukti berupa sebuah mabil yang digu-
nakan untuk menjemput sekaligus memperdaya korban. *Petu-
ges juga berusaha untuk mencari pemilik mabil guna menge-
fahui secara pasti posisinya, apakah mobiinya sekadar dipinjam
atau turut merancang kasus perkosaan itu,” jelas Budi Maryobo.

Budi Maryoto menyampatkan, kasus perkosaan berawal keti-
ka kovban ditelepon aleh tersangka DS dan VN. Keduanya me-
ngatakan disuruh oleh martan pacar kerban unfuk menjemput-

nya. Kepada korban, keduanya mengatakan bahwa mantan-

-pacamya ingin bertemu di sebuah rumah musik guna mem-
‘bicarakan dan menyelesaikan masatah. Selanjutnya DS dan VN
‘mienjamput korban di kos-kosannya di daerah Maguwoharjo,
Depock Barat, Sleman. "Begitu berada di dalam mohil korban
hﬂg:lh‘am dianiaya dan ditelanjangi,” jelas Budi Maryoto.
" lsh puas ‘menggarap’ di dalam mobil, korban kemudian
;dilewa ke sebuah asrama mahasiswa, Di asrama mahasiswa
titulah, korban dipaksa melayani birahi keempat tersangka se-
‘cara bergantian. Pemerkosaan terhadap korban di asrama ma-
asiswa itu berlangsung di tiga kamar, masing-masing di kamar
BS, VN dan DB, Sedangkan pelaku yang "terbanyak’ meng-
garap korban adalah DS, yakni 3 kali. Setelah digarap selama
gty malam di asrama mahasiswa, pagi harinya korban di-
_ antarkan pulang ke kos-kosannya di Maguwoharie, Depok

Barat Sleman. .
Sebelum periara itu dijaporkan ke Poltabes kor-
ban sebenamya telah metapor ke Polsek Depok Barat, Bioman,

Tetapi laporan ke Polsek Depok Barat, 'Sleman dalam perkara
penganiayaan, sedangkan masalah perkosaan tidek dikutser-
takan. Setelah dilakukan pemeriksaan dan peny~lidikan, dike-
tahui temyaia penganizyaan yang manimpa korban disertal de-
ngan pemerkossan, Karena itulah, untuk perkara penganiayaan
ditangar! Polsek Depok Barat, Sleman, sedangkan pe-
merkosaannya ditangani Poltabes Yogyakarta,

Mengenal penangkapan terhadap fersangka DS dan W di
Kupang, NTT menurut Budi Maryote diiakukan anggotanya
setelah mendapat informasi bahwa kedua fersangka itu pulang
ke kampung halamannya. Pihak Poltabes Yogyakaria kemudian
melakukan koordinasi dengan Kepclisian sefempat, guna
menangkap DS dan VN, Petugas Uinit Jatanras terdini AKP
Danang Kuntadi, Aiptu Ruswidiyanto, Aiptu Muhari, Brigadir To-
mi Astanto, Briptu Supriyadi dan Briptu Robertus WK segera
menuiu ke Kupang untuk melakukan penangkapan. "Kedua ter-
sangka ditangkap ti rumah masing-masing Kamis (25/10) unfuk
selanjutnya dibawa ke Poltabes Yogyakarta pada Minggu
{28110) malam,” jelas Budi Maryoto.

Selelah dilakukan pemeriksan intensif, kedua tersangka
menyebut nama lain yang terlibat dalam tindak perkosaan itu,
Keduarya menyebut nama DB dan Yv juga terlibat perkosaan di
asrama mahasiswa itu. Berdasar pengakisan itu, petugas Buser
Reskrim terdiri Aiptu Edy Sarosir, Bripka Puji, Brigadir Endra
Parto, Briptu Agung Kiimin, Briptu Femando, Bripda Hasun Al
Rasyid dan Bripda Dimas Cahyadi segera menuju ke tempat
yang diperidraken menjadi perserbunyian DB dan Y.

Tersangka DB dan Yv ditangkap di sebuah kes-kosan df dae-
rah Janti, Banguntapan, Bantul. Pada awalnya keduanya tidak
mengakui terfibat dalam tindak perkosaan itu. Tetapi setelah di-
tunjukkan bukti-bukti keferlibatannya, akhimya DB dan v tidak
bisa mengelak lagi. Keduanya kemudian dibawa ke Poltabes
Yogyakarta untuk menjalani pemeriksaan lebih lanjut. "Penang-
kapan terhadap keempat tersangka diakukan setelah petugas
memilii bukti-bukti yang cukup kuat, tidak sembarang
melakukan penangkapan,” tandas Bugli Maryoto, (Hyd}-e
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YOUYA (MFEHAPL - Kamplotan

i apenaliv ool kenben dalam waktureisnd einghat  , MER duie ﬁ
D oay® mﬂémwmﬁmmmﬁwu o mengimirkan,

MERAPI) - Komplotan penodong dan perampas yang

apesinlis memilih korban pura pelajar dalam waktu relatif singkat
borhasi! dirlngkos piiligus Suser neskrun roltabes Yogyakarta di-

pimpin Aipiu Edy Samnsir,

‘Nyambung balaman 3

KOmplotan ...........ccceeivveeaieevnress.  Sambungan hal 1

_ rsahgka masing-masing CR {24) warga Panern-
tahan, Kraton, Yogya dan Fm (26} warga Ngadinegaran,
Mantrjeron, Yogya ditangkap Rabu (3140} pukul 23.00
WIB . di Miliran, Umbulharjo, Yogyakarta. Selain
menangkap kedua tersangka, petugas juga mengaman-
kan BP {24) yang terbukti menjadi ‘penadah’ bareng-
barang hasil kejahatan yang dilakuken CR dan Fm.
" Barang buikti yang diamankan peftigas berupa 1 hand-
. phone Nokia, satu pasang sepatu, dan 5 heln yang se-
muanyamerupakan hasil rampasan, Petugas juga menyi-
ta 1 pucuk senjata api (senpi) jenis gasgun dan 2 unit
sepedamotor yang digunakan untuk aksi kejahatan. Se-
dangkan barang bukti lein berupa 5 handphone dan &
helm masih dican petugas, karena barang-barang fu su-
dah telanjur dijual oleh kedua tersangka. Petugas juga
berusaha mengejar satu palaku lagi yang identitasnya su-
dah diketahui,

Penangkapan terhadap kedua tersangka dan satu pe-
rach kg diaiaaan oisn Diiptu Agting Klirin, Bripty Fer-
nando, Bripda M Harun Al Rasyid dan Bripda Dimas
Cahyadi. Upaya pengejaran terhadep penodong dan per-
ampas il dilakukan petugas setelah menerima laporan
kejadian penodongan dan perampasan terhadap seorang
pelajar, Ardite Cahya (17) warga Jomblangan, Bangunta-

*pan, Bantul. Korban ditodang pistol gasgun dar hand-
ﬂr;one-nya dirampas pada Selasa {30/10) siang di Jslan
gas. Umhulhatjo, Yogyakaria, ]
enyelidikan untuk mengungkap kesus it diawali de-
ngan memintai keterangan dari korban dan saksi-saksi.
Berdasar keterangan korban dan saksi-saksi. petugas
berhasit mengidentifikasikan pelakunya.  Selai
melakuksn penodongan dan perampasan, temyata para
pelaku juga melakukan pemalakan dan pencurian. Pe-
malakan dilakukan terhadap para petejar SMP dan. SMA
yang baru saja keluar dari sekelah. Mereka dipaksa untuk
membenkan Lang berkisar Rp 10 1ibu hingga Rp 25 ribu,
Pelaku juga melakukan tan helm yang kebetul-
&an berada di sepeds motor yang diparkir, . .

Kapoitabes Yogyakarta Kombes Pal Drs Agung Budi
Maryoto M8} didampingi Kasat Reskrim Kampol Asep
Taufik SIK kepada wartawan, Kamis (141} menjelaskan

- anggotanya mash melakukan pengejaran terhadap 'otak’
komplotan kejahatan ttu. Identitasnya sudah diketahu, pe-
nangkapan hanya soal wakty saja, Diyakini, cepat atau
lambat otak komplatan kejahatan du akan bisa ditangkap.

A a s - o

‘Dalam setiap aksi kejahatan, CR dan Fm kadang-
kadang menaeku-aky sebagai anggofa nolisi. Linfuk
meyakirian hal itu, salah satu pelaku membawa pistol je-
nis gasgun,” jelas Budi Maryoto.

Penangkapan terhadap kedua tersangka dilakukan pa-
da saat keduanya sedang merencanakan tingiak keja-
hatan. Tersangka CR dan Frm berada di sebuah halaman
kosong di Milian, Umbutharjo, Yogyakarta. Petugas yang
terdiri Briptu Agung Klimin, Briptu Fernando, Bripda M
Harun Al Rasyid dan Bripda Dimas Cahyadi yang sejak
sore mengikuli gerak-genik keduanya, terus melakukan
penhyanggongan yntuk memastikan apakah keduanya
merupakan pelaku pencdongan dan perampasan ter-
hadap kerban Arditc Cahya. Begitu melihat CR menge-
tuarkan pistol jenis gasgun dari pinggangnya, saat ilah
petugas yakin bahwa CR dan Frn merupakan pelaku pen-
adongan dan parampasan yang beraksi ¢t Jalan Kapas,
Umbutharo, Yogyakarta. Penggrebekan pun segera di-

oleh petugas untuk menangkap keduanya, Meski
sempat melakukan perlawanan, kedua tersangka
akhimya 'bertekuk lutut’ kefika petugas mengeluarkan
tembakan peringatan, Selanjutnya kedua tersangka be-
serta barang bukti dibawa ke Poltabes Yogyakarta.

Ketika diperiksa, tersangka CR mengaku barang-
barang hasil kejahatannya sudsh dijual, salah satunya
kepada BP, Tersangka CR mengaku menjual beberapa
helm hasil kejahatan kepada BP dengan hatga berkisar
Rp 30 ribu hingga Rp 60 ribu. Sedangken 6§ handphone
sudah dijual kepada seseorang yang katanya berasal darn
luar kota. Berdasar pengakuan itu, petugas kemudian
melakukan pengangkapan terhadap BP, sekaligus menyi-
ta beberapa helm yang dibeli dari CR. “BP ditetapkan se-
bagal tersangka karena terbukii menjadi penadah barang-
barang hasil kejahaten,” jelas Budi Maryoto,

Budi Maryoto menambabkan, pihaknya berharap para
pelajar yang pemah menjadi korban kejahatan CR dan -
Fm untuk segera melapor ke Poliabes Yogyakaria, Halitu
dimaksudkan agar proses hukum terhadap kedua pen-
odong dan perampas #u bisa maksimal. Kefika dipenksa,
GR mengaku beberapa kali melakukan pemmerasan ter-
hadap pefajar di kawasan Jalan Kepas Umbuthatjo dan
Jalan Brigien Katamso Gondomanan, Yogyakarta, "Polisi

bertekad untuk rmenggulung semua anggots komplotan
itu, terutama yang terlibat datan tindak kejshatan,” tandas
Budi Maryolo, {Hyd)-e
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SLEMAN (MERAPI) Sn (23}, warga Karang Batu, Pasir,
Kaltim, nyaris aman-aman saja di Sleman, setelah terlibat perarn.
pasan dan pembunuhan di daerahnya, setahun lalu. Di Sleman, ia
kosdan mengaku sehagai mahasiswa. 'Nyamhung haleman 10

PSR et

‘Buronan o asenen s Sambungan hat {

Namun pelarian Sn tgrendus dan akhimya dibekuk tir> ga-
bungan Palres Pasir Kaltim bersama Polsek Ngaglik di salah
satu asrama di bilangan Caturtunggal Depaok Sleman, Senin’
pétang (5/11).

Polisi kini masih memburu figa  pelaku lain yang
dimungkinkan juga kabur ke sejumiah kota di sekitar Yogya.

Kapaltes Sleman AKBP Drs ldrie Kadir SH MHum )@ng dite-
mui seat acara halal bihalal di aula Mapolda DIY membenarkan
jajarannya yang dimintal bantuan oleh pihak Polres Pasir
Kaltim meringkus perampok.

Menurut Kapolres, pihaknya dihubungi pihak Palres Pasir
dan dimintai bantuan lantaran tersangka diduga kabur ke dee-
rah Ngaghik Sleman. Maka, Kapolres langsung memerintahkan
Kapolsek Noaglik AKP Suradiyono serta dua anggotanya
Brigadir Mufia dan Brigadir imam Budi Santosa menyelidikinya.
Sedangkan dari Polres Pasir diwakili oleh Brigadir Panglipuring
Setya Budi.

Menurut Bn% adir. Panglipuring Setya Budi didampingi
Kapolsek Ngaghk Sleman AKP Suradiyono, kejadian itu ferjadi
sefahun lalu, tepatnya pada 27 Oktober 2006 sekitar pukul
19,30 di Dusun Butok Kamanu Kaltim, Saat itu, korban Jahnil
(35) warga Mandaro Batu Sopang Pasir Kaltim dengan meng-
gunakan sepada mator, Suzuki Satria KT 3063 KE berboncan-
gan bersama Rudi {27). Sesampainya di Jalan Nagara, korbar
merasa dilicuti olah empat sepeda motor, salah satunya ter- -
sangka Sn. Di tempat yang sepi, tiba-tiba korban dihentikan
dan dikeroyck empat orang itu, Saat itu saksi dan korban tak
hisa berbuat banyak. Sepeda motor Satria beserta uang funai
Rp 400 ribu dibawa kabur keempat pelaku. Sedang korban
langsung tewas akdbat iuka parah yang dideritanya.

Sefaleh kejadian itu, polisi belum berhasil membongkar ka-
sus ini hingga berbulan lamanya. Kesempatan ini digunakan
oleh tersangka Sn untuk kabur ke Yogya dan menyamar seba-
gai mahasiswa. Hingga akhimya keberadean St terciurn polisi .
yang fangsung meringkusnya di salah-satu asrama di Catur-
tunggal Depok Sleman. Saat ditangkap, tersangka tidak me-
nyangkal perbuatan itu. Kini, polisi measih memburu tiga pelaku
yang diduga kabur di Jawa Tengah dan DIY. {NtoN-7)-0
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Nyuri Mohil, Mahasiswa Didor

SLEMAN (MERAPI) Ch (18), oknum mahasiswa semester
pertama Fakultas Ekonomi sebush PTN termama di Yogya ditem-

Asrio B-T476-JT milik teman

tugas Polsek Bulaksumur setelah menggasak mobil Suzulki
kulishnys, Rizki Aditya Putra (18},

Senin (19/11) pukul 16.30. Tersangka membobol mobil korban
menggunakan kunci duplikat yang chhuat seusai meminjam fno-

bil itu.

gy tam e gt SrrAa B U EMG AL MULG VUKD DURU]

* Nyambung halaman 3
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{Skyfon)e
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Kapo!sek Bulaksumur AKP Vero Aria SIK kepada Merap/ di kanfomya ke-
u? mengatakan, pihaknya menerima faporan rait-ya mabil milik
korban pukut 18.00 di area parkir Fakulies Ekonomi UGM Butaksumir Catur-
tunggal Depok Sleman, Menerima laparan fiu, dua pelugas reserse, masing-
rrasing Briptu Catur sare Briptu Supri lantas mengislrse;umlah fernpat yang
dimungkinkan untuk kabur pelaku. Sesampal di Bunderan UGM, kedua re-
serse ini melihat mobit milik korban tengah mefaju. Setelah memastikan ciri
serta nomor kendaraan, polisi kemudian membuntuti mobf tersebat.

Kedua reserse inl fangsung mendekat ke mabil dan meminta pengen-
daranya berhentl. Namun, pengendars yang diketehul torsangka Chitu justiu
memacy kendaragnnya mengetahu! kedetangan poksl la memills ksbur ke
E!%'ﬂ melewati RSUP Dr Sardjito hingga ke Stadion Pancasiia Kompleks

Di sekitar stadion itu, petugas melepaskan tembakan penngatan hingga
empat kali. Namun tersangka tetap memacu kendaraannya. Hingga di sist se—
latan stadion, ia melewali pdisf fidur. Ahba%la;u mobul itu n':gan
hat kedua serse yang mengeiar iu benambah
dekat, tersangka panik. la Iantas kelusar davj mohnl dan bemiat kabur. Polisi
kemnbali melepaskan tembakan peringatan. Namun tersangka tidak meng-
gubrisnya. Moncong revolver polis! dlarahkan ke kaki kanan tersangka. Sekali

tembak, mehasiswa semester satu inl fangsung roboh. 1a pun digelandang ke
Mapoisek Bulaksumuy untuk diperiksa. Hingga semalam, tersangka masth di-
rawat di RSBhayangkaraPuldaDlYakn:\auukaternbakb:sebm

Kothan Rizki yang ditemui Merapi df Mapolsek Bulaksumur rrengatakan, [a
1ak menyangka temannya itu bakal berbuat nekat. “Kami berteman baik. la

bahkan tidak menunjukkan hal yang mencurigakan,” kala Rizki. Dijetaskan,
maoblinya dicuri fersangka saat ia tengah kulizh kemarin sore menggunakan
kuncl dupifat. “Kemungkinan dia menduphkalkan kunei mobil saya. Sebab,
beherapa harl lalu la meminjarm mobll ity,” lanjut korban, . -7TMNfo}-e

Mencuriuntuk ........... ssmbungon hat
Kelika berada di Pekalongan,

petugas mendapatkan informasi batwa MS ju-
gamembazafa{xgmpedammdaﬂbeberapabengel . B .

HEFM WD NPT UL ) KA Y l w\-nml ww
Kanit Reskrim Ipda Wahyu Sudad’ kepada Merapl Serin (18 (19/11 menje-
g"%n phaknya mash benssaha mencar barang bukti hasil ke;ahata)n MS di
sejumiah tempat, terstamadi kota Pekalongan, Jateng. Setiap kali melakukan
pencurian; MS selalyl ‘menttipkan’ sepeda moator ke sebuah bengkel secara
bear:gah-pmdah dengan alasan sspeda motomya rusak,
lah sepeda molor diterima oleh pemilik bengkel, selanjutnya MS mem-
injam sepeda motor dengan alasan untukpulang Tetapi setelah membawa
sepeda maotor daxi bengkel, MS tangsung kabur tdak
batang hidungrya lagi. Aksi pencurian dan penggefapan dﬂakukan secara
bergantian di Yogya dan Pekalongan, juga di tempat-lempat {al
Sebagaimana diberitakan Merapl, Senin {18/11) setelsh dibum selama 10
bulan karena terfibat curanmmor, MS disingkus petugas Polsekiabes Gondo-
manan yang dipimpin fpda Wahyu Sudadi, Sabtu (17/11) pagi. Saat di-
tangkap, MS baru saja ‘kelonan’ dengan seorang perempuan di sebugh hotel
df Jalan fbu Ruswo, Gondomanan, Yogyakaita. {Hyd}-e
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Mantan Konsultan Holoam Dibekui
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Pajangan Bantul karena kasus penipuan, 2, Ls SH (35), mantan
konsultan hukum, warga Caturtunggal, Depok, Sleman, kem-
bali diringkus polisi, Kemis (13/12). Ia dndu;u menggelapkan
sepedamotor dan handphone. ¢ Nyambung halaman 11
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Kapolsek Kalasan AKP YWahyu buatannya, takukan lantaran tersangka tidak pu~
Dwi Nugroho dldampi | Kanit  Menurut tersangka, handphons nya uang sejek berhent sebagai kor-:
Reskrirm Aiptu Sular kepeda Merap/dl”  miilk korban sudah cljusl ssharga Rp . sultan hukum,
kantarnyg kernarin mengatakan, ter- 500 ribu, Dalam psngembangan pe-  “Apalagi setelah berceral denuan
sangka dipehjara kmna kasusyang merlksaen, tersangka juga mengaku  istr, keuangan saya semakin tidak
sama, yaltu men u "Temn ka sudah manggs!apkan aepedamotor menentu,” lanjut mantan suamt'sé~
menjadl penifau sajex |8 tidak lagl Suzukl Smash milik Mamik, pen]ue* orang pengeacara in. Hinggea keredin,

onsuiian ukum nagi warga Pingit, Yogya. Tersangka masth diperiksa intensif di-
Wah u. Dijelagkan, tersangka - mengenal Mamik lantaran la sering apolse Kelgsan.
keluar derl LP Pajangan Bantul pada makan di waring itu. * damotor  "Tersangka kami kirm ke Polres
2 Deaember 2007 lalu. Tiga hari lersebut sudeh saya gadal kan d! Ma— Slaman karana masih banyak aksi
berselang, a 5 Desember, Ls  diun seharpa Rp 1 juta,” kataiats penipuan dl tempat lain," tandas AKP
:gm'k:allge i gmgan maQ?ge!ap- ka. Diakul Ls, akSl llpu-tipu Wahyu. (W-TNto}z
n han

Manang (27) werga Sorogenen, Pur-
womartani, Kalasan, Sleman.
Awalnya fersangka datang ke kon- &=
ter handphona mitlk korban yang
dikenalnya melalui perantara searang
teman df Dusun Sorogenen. la kemi:-
dizn memirh handphone dikonterity &z
dan bemiat membel‘mya Jl Wates K#.1,5 [ Ruko Bayeman ke bnnt 200m depan sota leurg m_,ra ]31 n ) T.7168383
Tersangka lantas mengambll HF W Adizucipto KM, 7.3 { 2060m Barat ALFA Swalayan ! depan Suzuki Mobil ) T.781870%
Nokia 6600 tanpa membayar
Alasannya, ia ingin memparlihatkan
dulu kepada istrinya, Karena sudah
kenal, korban pun fak curiga, Namun

eg‘ﬂlah diti nan haharana had tas

Ji. Kuasumanegara No, 274 ( Peremipatan Gadong Kuning ke barat 2 200m, selatan jalan } Y.702137D

COBRA OIL SUPER /| DRAGON OIL.:

1x URUT LANGSUNG REAKS! TAMBAH BESAR DAN PANJANG Menpobeh
mempqrbaaaramwundadqnespat& anen, . dm

E&bsa;b Jﬁtﬁﬁ r;e?nb;f‘yf: ﬁagdb;‘?;é :
itu. la bahkan menghilang saat kor- ;

ban berusaha mencarinya, Korban e _ , b s fe”mj‘gmmm;'; ;mmwm w{ﬂnﬁs
hertambah kaget lentaran tersangka mm e Buidkan _n

ternyata sudah berceral. Kejadian ini wanlu. ” sﬁeiia) o m e
lantas dilaporkan kepada petugas ,,d; :ﬂmm it '"‘"Wb“‘” il g
Bolook Kataan. Polist mencari ter. amj yanggakmeujadiketaglhen, urmkheﬂaw:.payudnuludl besarndah & montok.

sangka ke sejumlah tempat dan
akhirnya berhasil dingkus sa$d hen-
dak naik bus kota di kawasan Pojok
Beteng Kulon, Yogya, Karmis kemarin -

Mynwrunken beml badan dan
hiangkan lemskdibadan, WWW

PENUMBUH RAMBUT

pukul 07.30. Ls mengakui semua Per- el snghatianbah 3-10.m unko sria den wenie. gmmdmmm&mwm
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TABEL DAFTAR BERITA HEADLINE OKTOBER ~- DESEMBER

LAMPIRAN A

YANG TERGOLONG BERITA KRIMINAL

SELEKSI I
No. Hari Tanggal Judul

1 | Senin Legi 01/10/2007 | Penipu Kupon Berhadiah Dibekuk
2 | Selasa Pahing 02/10/2007 Eﬁlpat Perampok Digulung Buser
3 | Rabu Pon 03/10/2007 | Oknum Pelajar SMA Bobol ATM
4 | Kamis Wage 04/10/2007 | Siswi Dicabuli Oknum Guru

5 | Jumat Kliwon | 05/10/2007 | Pemerkosa Ditembak Polisi

6 | Sabtu Legi 06/10/2007 | Preman Kemlinthi Dibekuk Buser
7 | Senin Pon 08/10/2007 | Gagal Nyuri, Siswa SMK Bonyok
8 | Sclasa Wage 09/10/2007 | Ketangkap Judi, Gagal Mudik

9 | Rabu Kliwon 10/10/2007 | Iuran Parcel Lebaran Kisruh *)
10 | Kamis Legi 11/10/2007 | Pemilik Toko Dirampok

11 | Senin Kliwon 15/10/2007 | Mudik, Perampok Dibekuk

12 | Selasa Legi 16/10/2007 | Mobil Polisi Dibobol Maling

13 | Rabu Pahing 17/10/2007 | Mercon Meledak, 5 Bocah Luka *)
14 | Kamis Pon 18/10/2007 | Tentara dan Polisi Bentrok

15 | Jumat Wage 19/10/2007 | Kagol, Penjambret Main Bacok

16 | Sabtu Kliwon | 20/10/2007 | Penjambret Ditembak Sniper

17 | Senin Pahing 22/10/2007 | Pelaku Amuk Massa Dibekuk

18 | Selas Pon 23/10/2007 | Polisi Dikroyok Puluhan Pemuda
19 | Rabu Wage 24/10/2007 | Perempuan Terkapar di Kebun
20 | Kamis Kliwon | 25/10/2007 | Tiga ABG Perkosa Pembantu
21 | Jumat Legi 26/10/2007 | Keji, Siswi SD Dibunuh
22 | Sabtu Pahing 27/10/2007 | Motor Milik Pencuri Dibakar
23 | Senin Wage 29/10/2007 | Mahasiswa Diringkus Polisi




24 | Selasa Kliwon | 30/10/2007 | 4 Pemerkosa Mahasiswi Dibekuk
25 | Rabu Legi 31/10/2007 | Pendukung Calon Kades Diculik
26 | Kamis Pahing | 01/11/2007 | Anak Saya Dirampok, Dibunuh
27 | Jumat Pon 02/11/2007 | Komplotan Penodong Dibekuk

28 | Sabtu Wage 03/11/2007 | Juragan Emas Dibacok Perampok
29 | Senin Legi 05/11/2007 | Pembunuh Feri Diringkus

30 | Selasa Pahing 06/11/2007 | Aniaya Pembantu, Majikan Ditahan
31 | Rabu Pon v 07/11/2007 | Buronan Pembunuh Diringkus

32 | Kamis Wage 08/11/2007 | Lima Sopir Rental Dibunuh

33 | Jumat Kliwon | 09/11/2007 | Penggendam Raup Rp 1 Miliar

34 | Sabtu Legi 10/11/2007 | Tabrakan Karambol, 1 Tewas *)
35 | Senin Pon 12/11/2007 | Pak RT Diclurit Warga

36 | Selasa Wage 13/11/2007 | Pencuri Anthurium Tewas

37 | Rabu Kliwon 14/11/2007 | Mau Melayat Masuk Jurang

38 | Kamis Legi 15/11/2007 | Suami-Istri Bersimbah Darah

39 | Jumat Pahing 16/11/2007 | Sopir Taksi Gagalkan Perampasan
40 | Sabtu Pon 17/11/2007 { Ditonjok Oknum TNI Semaput

41 | Senin Kliwon 19/11/2007 | Calon Kades Serut Dianiaya

42 | Selasa Legi 20/11/2007 | Nyuri Mobil, Mahasiswa Didor

43 | Rabu Pahing 21/11/2007 | Oknum Profesor Diamankan Polisi
44 | Kamis Pon = "' | 22/11/2007 | Cemburu, Pacar Dibunuh

45 | Jumat Wage 23/11/2007 | Raja Solo Bantah Terlibat

46 | Sabtu Kliwon 24/11/2007 | HS Palsu Tanda Tangan PB XIII
47 | Senin Pahing 26/11/2007 | Pusat Grosir Makro Dirampok

48 | Selasa Pon 27/11/2007 | Pencuri Tewas Didor Polisi

49 | Rabu Wage 28/11/2007 | Uang Gaji Amblas Dirampok

50 | Kamis Kliwon | 29/11/2007 | Suami Gorok Leher Istri

51 | Jumat Legi 30/11/2007 | Tewas Dihantam Tangkai Cangkul




52 | Sabtu Pahing 01/12/2007 | Mahasiswa Dibacok di Kamar Kos
53 | Senin Wage 03/12/2007 | Anak Jalanan Ditikam Gunting

54 | Selasa Kliwon | 04/12/2007 | Hashim Ngaku Ditipu Hugo

55 | Rabu Legi 05/12/2007 | Nyuri Motor untuk Pacaran

56 | Kamis Pahing 06/12/2007 | Siswa SMP Dislomot Rokok

57 | Jumat Pon 07/12/2007 | Pesta Miras dan Seks Digrebek

58 | Sabtu Wage 08/12/2007 | 6 Pembius Sopir Rental Dibekuk
59 | Senin Legi 10/12/2007 | Pedagang Jotos Pedagang

60 | Selasa Pahing 11/12/2007 | Dianiaya, Diperas Rp 189 Juta

61 | Rabu Pon 12/12/2007 | Bar Dianiaya, Korban Dipotret

62 | Kamis Wage 13/12/2007 | 52 Arca Perunggu Dipalsu

63 | Jumat Kliwon 14/12/2007 | Mantan Konsultan Hukum Dibekuk
64 | Sabtu Legi 15/12/2007 | Takut Didor, Pencuri Nyerah

65 | Senin Pon 17/12/2007 | Penggendam Tembus Bandara

66 | Selasa Wage 18/12/2007 | Kantor PT Sosro Dirampok

67 | Rabu Kliwon 19/12/2007 | Polisi Temukan Kejanggalan

68 | Jumat Pahing 21/12/2007 | Bank Dibobol, Brankas Dijebol

69 | Sabtu Pon 22/12/2007 | Diperkosa di Kantor Kelurahan

*) Bukan berita kriminal




DAFTAR PERTANYAAN
PANDUAN WAWANCARA

PERTANYAAN TENTANG SEJARAH INSTITUSI MEDIA

1.

i

Bagaimana media ini muncul (sejarahnya)? Siapa yang membentuk dan
apa tujuan awal media ini dimunculkan?

Dalam situasi politik dan ekonomi seperti apa media ini muncul?
Bagaimana persaingan media saat itu dan apa saja masalah yang timbul

saat itu?

4. Pertimbangan apa saja dalam memunculkan Koran Merapi?
5. Siapa sasaran (segmentasi dan sasaran) awal koran Merapi?
6.
7
8
9

Apa bayangan waktu memunculkan Koran Merapi ke depan?

. Bagaimana posisioning Koran Merapi saat muncul itu?
. Bagaimana support/dukungan koran Kedaulatan Rakyat saat itu?
. Bentuk dukungan seperti apa yang diberikan KR saat awal?

10. Setujukah jika disebut sebagai yellow journalism? Mengapa?

11. Mengapa mengguna’kan’nama Merapi? apakah ada filosofinya?

12. Bagaimana dengan persaingan media saat berdiri?

PERTANYAAN TENTANG RAPAT REDAKSI

[

A R

Kapan diadakan rapat redaksi? Apa saja yang dibahas dalam rapat redaksi?
Bagaimana proses rapat redaksi? Apa hambatannya?

Siapa yang paling dominan dalam pehentuan suatu isu? Mengapa?
Kapan dan bagaimana penentuan headline itu ditetapkan?

Kapan waktu deadline?

PERTANYAAN TENTANG SYARAT LAYAK BERITA

1.

Apa yang membuat berita itu layak untuk diterbitkan? Unsur manakah
yang paling dominan? (kecepatan waktu, menyangkut orang banyak atau
apa)




Apa yang paling penting dalam pemuatan sebuah berita? Apakah harus
ada foto?

Bagaimana sebuah berita bisa menjadi headline di media Anda? Apa saja
syarat-syaratnya?

Mengapa headline yang dipilih adalah berita kriminal (bukan olahraga,
hukum, supranatural)?

Apakah headline merupakan berita yang sama dengan KR?

Bagaimana sebuah berita kriminal itu layak dipertontonkan?

Judul yang baik dalam headline itu seperti apa?

PERTANYAAN TENTANG KEREDAKSIAN

1.

Bagaimana alur proses produksi berita secara singkat di institusi yang
bersangkutan?

Berapa jumlah tim yang ada dalam redaksi? Dan bagaimana mereka
bekerja?

. Bagian mana yang berjalan efektif dan mana yang dinilai kurang efektif

dalam proses keredaksian?

Apa hambatan yang dialami dalam proses redaksi? Dan bagaimana
menyelesaikannya?

Apakah Koran Merapi mendapatkan penghargaan? Bentuknya apa?
Apakah redaksi pernah mendapatkan kecaman yang berarti? Apakah
redaksi pernah mendapatkan protes? (pd bagian apa?) |

Bagaimana visi dan tujuzin Koran Merapi ke depan?

PERTANYAAN TENTANG MANAJEMEN KEWARTAWANAN

1.

Bagaimana jadwal kerja wartawan? Bagaimana ketetapan jadwal mencari
berita?
Apakah wartawan diberikan bekal pelatihan kewartawanan?

3. Kapan proses rekruitmen wartawan itu ada dan proses training itu

berlangsung?

Dalam berita kriminal bagaimana proses di lapangan?




. Saat ingin meliput kriminal, apakah polisi memanggil wartawan atau

wartawan yang datang ke Lokasi?

. Apa hambatan yang dialami wartawan di lapangan?

. Berapa jumlah wartawan? Bagaimana dengan wartawan KR? apakah ikut

membantu?

. Sekarang muncul wartawan amplop? Bagaimana dengan Merapi? apakah

polisi memberikan *amplop’ juga?




TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber : Nurhadi (Pemimpin Redaksi Koran Merapi)
Tanggal : 24 Maret 2008

Waktu : Pkl. 10.00 - 10.30

Tempat : Kantor Koran Harian Merapi

Suasana : Sibuk, jam kerja pertanyaan tidak terarah karena

narasumber sering pergi-pergi. Wawancara terputus karena ada tamu.

Bagaimana hubungan antara Koran Merapi dan KR pada awal berdirinya
Koran Merapi? Apakah Ada transfer SDM atau seperti apa?

Ya semua tenaga intinya dari KR.

Kapan diadakan rapat redaksi? Pagi atau malam? Apakah sama dengan
media-media lainnya?

Ya sama, kita malem sudah merencanakan apa yang perlu diliput besok pagi,
biasanya lewat telepon aja. Kadang-kadang kalau rapat pagi ini biasanya sudah
ada yang berangkat ke lapangan, ini milih simple waklunya aja ya. Jadi biasanya
malem, dilihat berita yang sudah masuk, kalau ada yang mau dikembangin.
Dikasihin aja ke lapangan.

Rapat Redaksi sekitar jam berapa?
Jam 9 malem. Itu yang buat besok pagi.

Berarti berita sudah terkumpul semua?

Wo, malah sudah selesai koran itu. Jadi itu rapat perencanaan istilahnya. Kalau
yang sore itu biasanya maghrib itu kumpul rapat redaktur, mana halaman satu,
halaman dua. Rapat budgeting istilahnya. Budgeting untuk yang muat besoknya.
Kalau yang malem itu kan untuk lusanya istilahnya.




Trus yang dibahas dalam rapat itu selain budgeting apa? Misalnya tentang
SDM dan sebagainya?

Kalau rapat evaluasi itu biasanya sclasa. Rapat redaksi. Untuk membahas macem-
maccm, Tapi kalau ada dadakan saya biasanya ngumpulin secara dadukan saja,

kalau yang reguler itu setiap selasa aja.

Berapa lama rapat redaksi?

1 sampai 2 jam

Bagaimanakah sebuah isu bisa tampil dalam headline? Apakah ada fotonya?
Ini yang membedakan koran umum sama koran kriminal. Kalau koran umum itu
bisa diplanning, bisa direncanakan, isu-isu yang sedang mengemukalah istilahnya,
yang muncul. Kalau kita ini, ya kita tidak bisa merencanakan kejadian, Jadi ya
kita sifatnya pemantauan saja. Di Jogja ada apa di solo ada apa, klaten ada apa,
nanti yang kemudian menjadi acang-ancang saya, untuk ini di halaman satu imi di
halaman dua. Ini peristiwa besar jadi headline nomor satu. Biasanya gitu. Ini

masalahnya peristiwa yang tidak bisa direncanakan.

Jika ada beberapa berita kriminal, misalnya 4 atau 5, lalu penentuannya
bagaimana? ini yang jadi halamai 1, ini 2. Penentuannya seperti apa?

Kalau di Merapi itu pembunuhan perampokan itu jadi nomor satu. Pembunuhan,
perampokan itu past1 _]adl unggulan pertama. Setelah itu baru pencurian,
pencunanpun masih ada k1a51f1kasmya, pencurian dengan kekerasan atau tidak
dengan kekerasan. Kalau dengan kekerasan di naik levelnya menjadi di bawah
pembunuhan dan perampokan. Jadi kita lihat dari segi kekerasannya. Kalau
pencurian yang cuma congkel jendela itu mah masuk urutan ke tiga (setelah

pembunuhan+perampokan, dan pencurian dengan kekerasan)

Jadi tergantung peristiwa kriminalnya juga?
Ya..ya..ya...




Haruskah ada foto dalam headline itu?

Semua wartawan disarankan memotret. Artinya, sebuah peristiwa itu akan lebih
bagus jika ada fotonya. Dan peristiwa kriminal itu kan yang sulit, yang harus
diakui. Tidak semua wartawan bisa ada di lokasi kejadian, secara..secara
langsung. Ini kan masalah momen. Di sini ada peristiwa. Katakanlah dia
(wartawan) masih tidur jam 4 jam 5 subuh. Kalau dia ngga dateng ya bakal
kehilangan waktu buat motret. Makanya, kejadian-kejadian pagi, subuh sampai
malem itu. Itu yang diharuskan untuk dateng langsung ke kejadian. Untuk
peristiwa-peristiwa yang bcsar. Kalau ada peristiwa yang sama, kecelakaan itu,
begitu selesai dar... gitu. Polisi ke lokasi segala macem, kalau kita ngga cepet
dateng, udah habis kita. Tapi yang pasti selama ini saya meminta semua wartawan
untuk membiasakan motret setiap peristiwa. Cuma memang pada saat rapat
redaksi ya tempatnya terbatas maka diseleksi lagi yang penting kalau yang butuh
foto atau didukung foto.

Kalau informasi kriminal itu didapatkan dari mana, pak? Dari pelisi atau
seperti ada kerjasama?

Ciri wartawan kriminal itu kuncinya adalah hubungan baik. Hubungan
narasumber dengan polisi itu nomor satu deh. Dengan polisi dengan jaksa, dengan
pengacara, dengan hakim, itu kunci utama. Karena, kita tidak mungkin
keseluruhannya, kalau sendiri tidak mungkinlah itu. Ya akhirnya, jalan terbaik
adalah membina hubungan dengan narasumber. Kalaupun kita tidak tahu kita akan
diberitahu. Kita hubungannya baik sekali. Beda kalau hubungannya tidak baik,
pasti tidak akan dikasih tahu.

Jadi polisinya yang telfon ke Merapi atau gimana?

Polisi tidak sebagai, tidak mewakili institusi lho, tapi polisi sebagai pribadi-
pribadi, personal, ya karena hubungan baik tadi. Maka kalau semua polisi ada
peristiwa kejadian kriminal kemudian memberitahu wartawan, kalau
komandannya tau bisa dikemplang. Karena dianggap membocori. Maka
pemberitahuan tadi sifatnya personal atau pribadi.




Percetakannya sama?

Semua sama. Menyinggung soal sejaah tadi. Awalnya itu, Pak Dirut Soemadi
Wonohito melihat bahwa di DIY itu belum ada koran khusus, yang ada koran
umum, koran umum itu kayak KR, Bernas. Itu koran umum. Koran khusus yang
menampilkan dan menonjolkan kriminalitas, hukum, olahraga dan supranatural itu
belum ada. Ide itu menguat, ide itu muncul tahun 99 Dan direalisasi tahun 2003.
Merapi itu terbit 1 maret 2003. Alasannya sederhana aja, masyarakat butuh bacaan
itu. Bacaan-bacaan yang ringan dan tidak butuh mikir kencenglah pembaca itu. Di
politik ekonomi itu kan capek. Dan ternyata, ternyata cocok gitu lho. Cocok dalam
pengertian, sambutannya itu bagus. Oplahnya itu bisa 25 ribli, saya pikir untuk
koran yang berusia lima tahun itu luar biasa. Untuk bertahan sekarang ini. Itu
yang menjadi kebijakan atau gagasan itu menjadi sangaf tepat karena disambut
baik oleh masyarakat. Dan sejauh yang saya tahu, tidak ada koran baru yang
oplahnya langsung ke 25ribu, tidak ada. Mau dapat 10rb aja berat sekali. Saya
pikir ini ada unsur ketepatan, ada unsur gagasan yang bagus, ada unsur ketepatan
waktu. Momentum, jadi momentumnya pas. Jadi sambutannya bagus. Mungkin,
akan lain kalau gagasan itu bagus dan momentumnya ngga tepat juga kan bisa
lain. Ini yang saya liat merapi sekarang persebarannya di DIY dan seluruh Jawa
tengah. Ya gara-gara Barangkali pertama momentum yang kedua isi, nanti kalau
bicara soal kebijakan, isi. Kita tidak membuat koran kriminal yang kerjaannya
menelanjangi orang. Menelanjangi orang dalam arti membuka secara tendensius
kejelelekan—kejelakan orang. Kita ngga. Ngga ke situ arahnya. Merapi. itu murm
peristiwa, dan petistiwa itu dikupas tuntas tidak ada tendensi, tidak ada
kecenderungan untuk memojokkan, menjelekkan. Kita apa adanya ajalah, yang
kemudian kita suguhkan ke masyarakat secara santun itu dalam pengertian,
bahasanya juga prural. Gambarnya tidak seronok, tidak menakutkan, tidak seperti
itu. Dan itu, jadi khas, sekali lagi saya bilang itu cocok dengan masyarakat DIY
dan Jateng. Jadi kalau koran kriminal misalnya kita pakai bahasa yang kasar, atau
kemudian foto-fotonya yang menakutkan, mungkin juga hasilnya lain. Tapi kita
ini juga yang dilingkungan KR itu tidak terpikir untuk kultur yang kasar itu,




kulturnya kultur halus. Kalau ditanya apa hubungannya KR dengan Merapi, ya
secara institusional, KR itu yang menerbitkan Merapi. Jadi, kalau ada PT BP KR
itu, kedaulatan rakyat itu nomor satu, minggu pagi nomor 2, karena minggu pagi
lebih dulu terbitnya. Kita ni yang bungsulah, yang terakhir, Mungkin ngga tau
besok ada lagi ngga, tapi sekarang jadinya anak bungsulah gitu. Itu hubungannya.
Trus kalau SDMnya memang 9 orang. Awal itu, semua dibentuk dari KR. Saya
_ juga orang KR, cuman ditugaskan untuk bikin koran ini. Karena koran ini harian
juga, saya otomatis tidak bisa lagi di KR, jadi konsentrasi penuh di sini. Tapi yang
wartawan, ini beda, itu boleh menulis di kedua media. Minggu pagi bisa kalau
diminta atau cocok. Jadi kalau misalnya Minggu Pagi butuh, minta tolong
dikembangkan sesuai dengan kebutyhannya itu bisa. Jadi kalau otomatis itu ngga.
Kalau di KR-Merapi bisa, tapi dengan catatan itu tadi, harus sesuai dengan
policynya atau kebijakannya Merapi, kan beda. Itu memang ada fungsi yang
ganda wartawan media KR yaitu, bisa nulis di KR bhisa nulis di Merapi. Dengan

catatan sesuai dengan kebutuhan Merapi juga gitu.

Beritanya dibentuk yang berbeda juga?

Iya. Supaya tidak sama. Kan wagu kalau sama.

Berarti masalah penggajiannya bagaimuna? Apakah sama? Dari segi
kontennya dia bisa menulis dua, lalu apakah wartawan berpengaruh dalam
pen'ghasilan?

Ya berpengaruh, wong dua penghasilan kok. Dua penghasilan lebih gedhe.

Meskipun hanya satu berita sebenarnya tetapi ditulis menjadi dua berita?
Ya. Jadi bukan...ada juga, tapi saya ngga nyebut nama, ada dua media yang berada
dalam satu induk medianya itu, kemudian setelah berita itu tersebar, diambil oleh
media yang anak-anak perusahaan itu. Kemudian tidak ada apa-apanya, ada juga
yang gitu. Kalau di kita ngga. KR dibayar Merapi dibayar. Asal dimuat, kan gitu?
Jadi kalau bicara apakah itu mendatangkan manfaat jelas secara finansial-
ekonomi, manfaatnya gedhe.




Kalau menurut Bapak, judul yang headline yang baik dalam Merapi, yang
baik itu seperti apa? Kalau di media lain itu kan singkat, padat. Kalau
Merapi, konsep judul sendiri seperti apa?

Sehenarnya, secara umum, sama lah ya... singkat, padet, dan yang paling pokok
itu singkat dan padat. Ya pokoknya itu rumusanlah. Yang paling pokok adalah dia
punya daya tarik, terhadap konsumen, audiensnya, pembacanya, khalayak.
Misalnya gini, hari ini misalnya, Komplotan Palu Maut Ditembak. Atau
Pembunuh Ditangkap atau ya Pengusaha Dirampok. Itukan judul-judul ala koran
kriminal ya. Yang sedikit bebas, meledak-ledak tetapi masih dalam batas ukuran
santunlah, sopanlah. Tidak misalnya, Pengusaha Dipenggal Kepalanya, itukan
sangat kasar banget. Sama-sama bombas tapi di Merapi tidak bombas yang tidak
terkontrol, tetap bebas dalam koridor yang santun itu. Kalau ditanya, wah dibikin
gitu ngga laku, buktinya Merapi itu laku tuh. Kan gitu? Ya kalau diperdebatkan
ngga akan ada habis-habisnya memang. Sekarang kalau menurut saya yang scsuai
dengan keadaan korannya masing-masing, termasuk koran itu dimana tempatnya
dimana ada, lokasi koran itu berada, karena kultur itu mempengaruhi. Kalau kita
bicara kop merapi dengan kacamata Surabaya atau Medan maka akan dianggap,
wa.. judul apaan itu? Dianggap banci, itu bener. Karcna kulturnya, tempat juga
beda. Karena dianggap judulnya dianggap ngga terlalu bombastis gitu kan? Tapi
sekali lagi, koran ini ada di Jogja. Kita tau kulturnya orang Jogja gimana. Dan
kalau Anda mau menganalisis judul itu atau menelaah judul itu, ya tinggal buka
ajalah buka bendel Merapi itu dilihat setiap hari berbulan-bulan. Tapi intinya itu,
judul itu punya greget, daya tarik, tapi tidak membuat orang menjadi sangat ngeri
atau takut gitu. Intinya gitu aja di merapi. Mungkin bukan Cuma headline tapi
semua judul. Jadi kita tidak menonjolkah sesuatu yang sifatnya ya.. itu tadi,

kurang ajar kasarannya. Gampangannya kurang ajar. Cuma itu aja.

Pernah dapat penghargaan, Koran Merapi?
Penghargaan kayaknya ngga. Karena memang saya sendiri berpikir, tidak ..
membikin koran tidak untuk cari penghargaan ya. Saya lho khususnya, pribadi,




sebagai pemrednya. Saya tidak untuk itu. Tapi bagaimana koran ini dapat
apresiasi dari masyarakat. Itu yang paling pokok. Karena penghargaan minimal 15
sertifikal dari lembaga penghargaan tapi kalau tidak mendapatkan sambutan dari
masyarakat, mati tu koran. Ya kan? Ya saya pikir bukan tidak penting
penghargaan itu, tapi orientasi kita kan bukan ke situ, tapi bikin koran yang bisa
memenuhi kebutuhan informasi masyarakat kemudian sifainya tidak bikin pusing,
gampanglah. Dengan konten yang bisa diterima, hukum, kriminal, sport dan
supranatural. Dan ternyata, apresiasinya masyarakat tinggi. Jadi penghargaan itu
mungkin penting tapi saya ngga mikirin itu, kalau ada lembaga yang mau
memerhatiiin Merapi kemudian menganggap bahwa Merapi itu bermanfaat untuk
bidang kriminal, ya mau-mau aja. Tapi itu bukan orientasi saya. Saya ngga ke situ
arahnya.

Trus, pernah mendapatkan pengalaman buruk, mendapatkan kecaman,
protes karena mungkin pemberitaannys selama ini?

Ini yang perlu saya jelaskan, kita adalah koran kriminal dengan tingkat komplain
yang sangat rendah sekali. Selama lima tahun ini barangkali tidak ada di bawah
lima belas ya di bawah dua puluh komplain selama lima tahun. Selama lima tahun
itu sudah berapa hari, liga ratus enam puluh hari kali lima berapalah itu mungkin
tidak sampai dua puluh komplain yang saya hitung. Jadi satu tahun itupun
kadang-kadang ada dua atau tiga komplain, itupun komplain yang ringan. Ringan
dalam pengertian, ceritanya kurang persis gitu. Atau ada salah paham misalnya
begini, ini contoh kasus yang selama 23 tahun saya jadi wartawan. Ada komplain
yang sebenarnya salah alamat. Dan ini lucu karena peristiwanya bukan peristiwa
kriminal tapi peristiwa sidang, berita sidang pengadilan. Jadi si X ini penipu
disidang di pengadilan di Jogja. Alamatnya di jalan A. Saya ngga tau gimana,
pengecer pengasong itu rupanya dia masuk ke jalan kan. Dia teriak-teriak si X ini
penipu. Ndilalah, di jalan itu ada yang namanya X, wah ngaku-ngaku nih. Saya
tau salah alamat ni orang karena yang dimaksud X ini bukan dia karena orangnya
masih di LP, jelas bukan dia. Tapi mungkin orang ini pernah kontrak atau apa kos

di jalan itu. Tapi mungkin yang jadi persoalan si pengasong ini sudah kepalang




TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber : Sulaiman Ismail (Wakil Pemimpin Redaksi Koran
Merapi)

Tanggal : 24 Maret 2008

Waktu : Pkl. 10.30 - 11.30

Tempat : Kantor Koran Harian Merapi

Suasana : Santai, banyak informasi baru yang masuk.

Tahun 2003, bapak sudah di sini?

Belum. Satu tahun saya belum di sini. 2004 baru masuk.

Sebelumnya?

Saya di Bernas. Di Bernas mulai dari awal sampai 2003.

Dengan pak Margantore?

Ya, YB Margantoro. O.. duluan saya malahan. Dia masuk ke sana yang ngetes
saya, yang bimbing juga saya. Pak YB itu angkatannya Pak Otto Lampito,
Pemrednya KR. Itu angkatannya itu. Jadi Pak Otto itu, saya, pak Yuliono ini tadi,
pak Otto Lampito, Pak Nurhadi itu dari orang-orang Bernas. Kalau Pak Nurhadi
ini, Merapi ini yang merintis dia. Jadi project officialnya itu istilahnya, saya waktu
itu masih di Bernas, yang merencanakan isinya apa terus sampai membimbing
sampai perkembangannya sampai sekarang dia yang proyek officernya.
Berdirinya Koran Merapi, jadi cikal békalnya ya beliau itu. Saya waktu itu masih
di Bernas. Jadi setelah usianya setahun, baru saya masuk.

Bisa diceritakan mengenai produksi berita secara umum? Termasuk
bagaimana penentuan layak berita?

O, ya.ya.. Itu hampir sama dengan koran lain. Cuma kita itu kan lebih-lebih
disipilin, arahnya itu ke berita kriminal, hukum, supranatural termasuk sport juga
ya. Klinik Alternatif, itu yang paling menonjol dan rating di antara itu, selain,

karena ini kan koran kriminal ya otomatis kriminalnya itu, tapi supranatural itu




teriak-teriak di depan tetangga, di depan umum bahwa si X ini penipu. Nah itu,
buat saya kasus baru. Tapi kalau bicara hukum, ya dia mau gugat saya kemanapun
ya ngga bakal bisa, lha wong saya ngga ada hubungannya. Lha wong X yang
dimaksud dalam berita ini adalah X yang sekarang ini diadili.




tinggi ratingnya. Sudah sering baca Merapi kan? Supranatural yang halaman
paling belakang.

Dulu itu kan bolak-balik ya?
Ya, dulu itu kan satu dan dua belas, atau waktu itu satu dan delapan. Halaman itu
hampir sama, berwajah dua, bolak-halik. Tapi kemudian kita, yang belakang itu,
karena ratingnya lebih tinggi, supranatural itu. Di situ orang bisa.. Anda
agamanya apa? Jadi gini kalau di Islam kan ada juga bilang wa... ini kok
menggiring untuk musrik. Sebenarnya, ya tidak juga, kenapa? Kita tu memberi
kesempatan orang itu untuk berpikir. Ini tu ada di masyarakat-masyarakat jawa.
Nah kan gitu juga to? Itupun kita penuhi. Tapi kemudian yang dari sisi Islampun
kita beri gitu tho. Jadi silakan masyarakat yang mengambil maknanya, menilai,
mana yang bener mana yang ngga, silakan. Itu..itu anunya. Tapi ternyata.. kita
ndak..ndak. Artinya tidak dikomplain oleh agama islampun tidak. Karena tahu,
kita isi dengan .. diimbangi dengan itu. Mereka nilai sendiri. Kalau yang
kriminalnya, kita itu memang menggunakan anu ini.. jadi kriminal yang santun.
Jadi biasanya kalau kesannya itu kok kriminal itu berdarah-darah, ya to, yang
sadis-sadis, tapi kita tidak. Silakan itu, kita koran kriminal tapi santun, yang kita
tuntut untuk policy kebijakan itu. Kalau orang mengatakan, o... Merapi itu koran
kuning katanya. Yang mananya koran kuning? Coba dilihat dulu. Dia itu hanya
melihat dari penampilan. Karena biasanya ciri khas dari koran-koran kota atau
koran kriminal itu, pos kota atau apa itu kan beritanya.. nyambung, nyambung,
| nyambung... itu memang iya. Tépi kita ngga. Makanya biasanyé klta tanya, Anda
ini mengikuti terus apa. Sudah baca keseluruhannya atau belum? Kalau sudah
saya kira hanya lihat perwajahannya.. Nah itu-itu mungkin.. wajarlah kalau kita.
Tapi kalau sudah kita suruh kayak gini makanya, istilah kita, kita ini berita
kriminal, kita ingin menampilkan berita kriminal, tapi yang santun. Jarang-jarang
kita tu ada yang berdarah-darah itu, kadang-kadang satu kali nanti ada pukulan-
pukulan bagus ya, darahnya juga hu.. itu diprotes orang. Ada jadi berita yang
seperti itu, diprotes pembaca karena .. ini kok berdarah-darah ya to... tapi
sebenarnya pada umumnya, koran kriminal itu, yang seks-seks itu yang




ditonjolkan nabh, itu tidak. Artinya, kita nyebut kalau kita itu, koran kriminal yang
santun.

Jadi proses produksinya bagaimana, pak?

Jadi hampir sama ya dengan koran lain, ada perencanaan. Tapi untuk redaksi
sendiri, di redaktur, mulai dari pemred sampai ke redaktur, itu biasanya setiap hari
selasa siang ada rapat. Jadi tiap hari selasa, jam 12. itu ada rapat eveluasi dan apa
yang perlu direncanakan. Selain kalau yang dengan reporter, pagi ataupun malam,
begitu ada ide atau pengembangan. Jadi pagi itu, jadi kita begini, kita kontak aja
mereka. Misalnya kalau ada pengembangan berita, kita kontak mereka cari
pengembangan lagi dari sisi ini, sisi ini. Ya itu follow up dari berita yang sudah
keluar. Itu harus anu, jadi kita harus berusaha, sebenarnya kadang-kadang kalau
Merapi itu berusaha untuk membuat satu berita, satu hari itu kita habiskan. Jadi
kita istilahnya dalam merapi kita tuntaskan. Jadi kalau misalnya ada sisi-sisi
lainnya. Jadi misalnya ada suatu berita, tau-tau ketangkap nah itu kan termasuk
follow up dari berita itu. Nah itu harus kita ikuti terus. Nah, terus selain itu, kita
juga biasakan, wartawan kita itu untuk berita kriminal terjadi selain berita yang
hardnews-nya, jadi berita pokoknya atau berita utamanya itu, kila cati juga sisi
lain. Itu kita biasakan. Jadi kita buat supaya berita itu tidak hanya berita itu, kalau
misanya di KR na itu ada berita pembunuhan ada ini, ada ini ya sudah. Lah,
kemudian terus apa latar belakangnya, kok terjadi pembunuhan, nah, itu kita
tambahi satu item berita lagi. Terus kemudian, akibat dari itu, keuarga korban
maupun, na itu ada dilihat dari sisi lain.... Nah, ada antara 2 atau 3 item berita.
Kadang-kadang pernah sampai 4 dan 5 item peristiwa. Dari segala sisi, itu dengan
harapan bersaing ya. Kalau koran lain, misalnya hari itu sudah dikeluarkan, koran
lain tentu, wah Merapi kemaren sudah...wah malu itu. Nah jadi itu, bersaingnya di
situ, kita. Kita usahakan. Maka kita usahakan supaya semua atau apa yang masih
bisa didapat kita keluarkan. Kemudian follow-upnya itu mesti harus ada. Kalau di
koran lain,kalau Bernas misalnya, HL istilahnya ya atau headline, kalau istilah
kita BK, berita kepala. Jadi yang berita yang besar. Selain ini, biasanya didalam

juga masing-masing halaman juga ada... Nah ini biasanya, pasti esok harinya,




harus selalu ada kelanjutannya. Nah ini yang saya kira contoh yang tadi saya
katakan.. satu berita..ini satu berita lagi...coba kalau dibaca lagi.. Ini kan
sebenarnya satu peristiwa, tapi ini ada 3. Itu yang diperencanaan yang saya harap
tiap harinya. Kalau yang selasa itu kan kita mau proyeksi biasanya untuk
seminggu ya. Apa yang bisa kita dapet, kita perlu ini, kita perlu ini, ini kan perlu
dibicarakan. Terus kemudian nanti dijabarkan ke operasionalnya. Kamu nggaran
ini..nggarap ini nggarap itu..Itu yang selasa itu. Kalau rapat tiap harinya ya itu
tadi, malam biasanya diadakan apa.. kamu besok nyari ini.. kembangkan yang ini..
yang di luar daerah, kita tinggal kontak aja. Nanti berita ini di follow-up ya..nanti
yang ini dikembangkan dari sisi yang ini yang itu. Supaya kita tampil beda dengan
koran lain. Riasanya yang kita soroti seperti itu memang peristiwa kriminal itu.
Juga kalau supranaturalpun juga kayak gitu. Di halaman dua belas itu, biasanya
kalau ada peristiwa misalnya kayak seperti Pak Harto meninggal ya to..trus nanti
dari sisi lainnya tentang Pak Harto itu yang supranatural. Nah, itu yang kita
rencanakan itu. Jadi begitu ada yang anu..kita sisipkan..supranaturalnya diisi yang

sisi yang lain..cuman yang lain bisa kita ambil.

Deadline waktunya sampai jain berapa, pak setiap hari?

Nah kalau Merapi itu deadlinenya memang agak cepat. Misalnya di KR ini, KR
sendiri ada mesin Juunimen, merk Juunimen, itu untuk KR. Merk junimen dari
Jerman. Junimen itu kecepatannya bisa sampai 40.000 per jam, nah sementara kita
menggunakan mesin Kong Hwa dari Taiwan. Itu untuk cetaknya. Lha itu
kecepatannya yang punya kita itu paling maksimal 10.000 per jam. Padahal
sementara yang Junimen itu 40.000... sekitar 40 atau 40 lebih. Lha, kenapa saya
ceritakan ini, kita itu kan satu perusahaan, jadi satu PT.. PT BP Kedaulatan
Rakyat, itu ada menerbitakan SKH Kedaulatan Rakyat, Koran Merapi, dan
Minggu Pagi. Lha, ini kan satu armada. Kalau ngirim korannya supaya ngirit itu
kan bareng. Misalnya, angkat KR ke Semarang ya satu kendaraan saja, angkut ya
gitu aja. Kalau hari Minggu, Minggu Pagi angkut. Kalau kecepatan mesin kita
cuma sekian, sementara kecepatannya KR sekian, mereka itu deadlinenya bisa

sampai jam 12, KR. Kalau ada peristiwa atau berita yang besar, yang ditungguin,




jam 12 masih bisa. Merapi, kita harus menyesuaikan mesin kita, ya to... Jadi
deadlinenya kita itu dari sini jam 9. Sudah habis. Jam 9 itu sudah selesai. Itu
deadline pracetak. Jam 9 itu pracetak selesai. Jadi kita itu, setengah 9 dari sini
harus sudah selesai. Di pra cetak nanti layout segala macam, koreksian segala
macem, Paling toleransinya, 9 seperempat. Lha itu dengan perhitungan itu, sekitar
jam 11, paling telat, sudah mulai dicetak. Lah sementara KR itu dengan mesin
yang demikian tingginya, itu aja sering KR itu sering halamannya juga banyak.
Kita itu kadang-kadang sampai 28 halaman, 32 halaman, itu aja KR itu cetaknya
itu aja sampai 23 kali. Kalau sampai 2-3 kali cetak, merekapun, garapnya sudah
mulai dari ada yang deadlinenya dari jam 1 siang, ada yang jam 3, ada jam 5 itu
sudah ada, itu cetak pertama, cetak kedua, cetak ketika baru yang terakhir itu nanti
yang jam 12 itu, Jadi makanya kalau... kalau baca KR itu kan sering ada yang
lepas gitu...kalau beli KR, nah itu kan lepas beberapa lembar. Tt herarti dia sesuai
dengan cetaknya. Yang dalam itu cetaknya duluan, yang lembaran terakhir itu
yang kadang-kadang cuma satu lembar. Jadi halaman 1 dengan halaman yang
belakang, dan halaman dalamnya halaman 2 dan halaman belakang dalam. Itu
biasanya kalau masih bisa itu begini, kalau di KR selain itu ada persoalan teknis
mesin cetak, biasanya pemasang iklan itu inginnya saya minta di halaman ini
berwarna. Ha itu yang menyebabkan cetak beberapa kali, supaya bisa .. soalnya
mesin cetak itu tidak bisa sekaligus full colour. Jadi ada beberapa tergantung
berapa. Makanya untuk menghindari supaya pemasang iklanpun memenuhi
kebutuhannya, dia mintanya di halaman ini, jadi dia cetaknya yang jam sekian.
Mereka sudah itu, mereka KR itu ada dua, selain Juuniman, satu lagi..mereka itu
juga menggunakan mesin Goss. Itu juga ada dua mesin, itu kapasitasnya 10-15.
Itu tadi pembandingan maksud saya kenapa harus cerita, yang induknya
kecepatannya segitu, na kita berarti maju, maju deadlinenya. Pengaruhnya kesana.
Makanya kita jam 9. Toleransinya paling banter itu jam 9 seperempat. Layout
sudah selesai semua. Jadi kan prosesnya disini pracetak dulu, 9 seperempat
selesai. Lalu masih film dulu lalu plat. Plat baru dibawa ke percetakan. Sampai
plat itu digarap di sini. Jadi kalau sudah, kecuali kalau sudah dibawa ke sana. Plat




misalnya, ada kesalahan atau ada yang perlu dianu... Itu biasanya ganti plat, tapi
disana nanti juga bisa. Tinggal dikirim aja.

Masih manual?
Pakai mobil. Jadi tidak seperti proses cetak jarak jauh. Jadi dari sini, begitu
selesai, langsung diangkut mobil ke sana, berupa film.

Distribusinya bagaimana?

Kalau sudah di sana jadi kita duluan cetak kan berarti. Begitu KR mulai cetak.
Kita terufama yang luar kota ini sudah harus.. terutama yang luar kota sudah harus
selesai. Jalur distribusinya KR masuk di jalur distribusinya Merapi.

Untuk sementara ini, oplahnya berapa?
Nah, itu berkembang terus e... lah koran kita itu, Merapi itu, anunya itu eceran.
Jadi kalau kita eceran itu, kalau ada berita besar itu kan banyak.

Rata-rata?

Rata-rata 30-40. Antara itu. Jadi kalau hasil survei, lembaga riset nielsen, itu
sudah berapa tahun iﬁi, Merapi ini tetep ranking 2 setelah KR, setelah induknya.
Jadi KR itu yang menguasai pasaran di Jogja dan sekitarnya. Kita itu kan Jogja
hampir mulai dari.. Ttu aneh memang Merapi itu Merapi terutama, saya tidak
bicara KR. Kita itu agen paling jauh itu Purwokerto terus ke Ciamis apa ya. Tapi
korannya itu beredar sampai ke Banjar Jawa Barat. Rupaya agen-agen itu yang
menyebarkan... nah agen terakhir itu di Jawa tengah, tapi yang beredar itu sampai
ke Jawa barat. Jawa Timur juga kayak gitu, agen terakhir kita itu sragen, tapi
sering banyak beredar di Madiun, Pacitan. Itu beredar. Itu agen inisiatifnya
sendiri. Itu kalau sudah.

Jadi pertama kenapa deadlinenya maju, jadi itu tadi ya.. untuk mengejar KR
selesai, kita katut, terutama untuk yang luar kota. Untuk yang dalam kota tidak
masalah ya. Biasanya kalau luar kota, satu armada ya berangkat. Nah, kalau yang
dalam kota itu kan gampang ya. Yang ingin kita kejar itu luar kota. Nah, kalau KR




itu beberapa kali cetak, cetak yang terakhir itu ukurannya. Begitu di anu.. sekali
jus... cepet sekali. Kita harus nunggu duluan, kalau ngga, ditinggal. Itu kan rugi
kita. Itu makanya mendahului, kita harus siap sebelum induknya siap. Kan gitu.
Kita harus sudah siap.

Pakai mobil?

Kalau anu mobil, untuk luar kota. Armadanya juga banyak. Tiap hari. Ada yang
jurusan ke Semarang dia nyangking sekaligus langsung yang ke Magelang. Itu
nanti juga ke Kudus Pati. Terus sampai ini juga ke Kendal ke sana, trus jurusan
purwokerto kadang-kadang biasanya sampai ke Tegal. Tapi sebenarnya
distribusinya ini pengawasannya di Semarang. Tapi kadang-kadang, karna lebih

dekat dari Purwokerto, sering yang ngangkutnya dari sana.

Berarti sekitar jam 2 harus selesai ya, pak?
Sudah..haru sudah.. Itu biasanya paling lama itu jam 2. Paling telat itu jam
setengah 3. sudah harus... yang luar kota itu harus sudah..

Mobil sendiri atau..?

Mobil sendiri, kalau di KR itu armadanya sendiri. Kalau di Bernas itu kan
armadanya‘luar. Kontrak ya.. kalau di sini armada sendiri. Trus kalau ke timur itu
membawa ke Solo, sragen. Solo juga pecahan ke Wonogiri. Yah.. itu.. termasuk
kalau dari Solo itu membawa yang ke Klaten, Solo, Sragen, Sukoharjo,
karanganyar, sampai wonogiri, itu sekali... Nah kalau yang ke utara itu selain ke
Semarang, dan sekitarnya itu, salatiga juga itu, ini ada juga yang jurusan ke
Temanggung, Wonosobo. Trus yang ke barat mulai dari wates terus sampai ke
Purwokerto itu armada sendiri. Biasanya paling yang didahulukan itu, kadang-
kadang jam 2. Jam 2 begitu sudah lengkap, sudah berangkat.. Kalau melihat
kesibukannya itu malah malam.

Bagaimana mendapatkan informasi kriminal untuk sebuah berita?




Kita tu, menempatkan wartawan itu ada yang ngepos di masing-masing polsek
untuk info. Di Polda itu ada, tapi sebenarnya awal peristiwa itu ada di Polsek.
Kalau di sini nanti sudah agak telat. Makanya kita ngambilnya lebih ke bawah
lagi, di polsek kita menempatkan...

Kita ditelfon atau...?

Biasanya sering kontak. Itu memang teorinya untuk wartawan kriminal ya harus
membina hubungan dengan kepolisian mulai dari bawah. Soalnya kalau ngga,
jaringan kita ndak kayak gitu ya akan sulit. Itu biasanya dapetnya, kalau sudah
kita to. Selain berita ini coba yang ini. Bagaimana yang ini. Ini ketoke ada
hubungannya dengan dulu yang ini. Coba di anu.. nah dikait-kaitkan gitu. Itu
langsung kita pantau dan kita beri arahan wartawan di lapangan. Nah mereka pada
umumnya mesti.. Jadi di Merapi itu pada umumnya, wartawannya ada dua. Di
Mabesnya sendiri, ada armada sendiri. Tapi kita itu masih, karena awalnya itu anu
ya...wartawan merapi itu juga wartawan KR yang membantu wartawan Merapi.
Makanya kalau hanya peristiwa di kota na itu dipadukan dua-duanya ini. Kalau
sudah di daerah Klaten, Solo, itu semua wartawan KR. Jadi wartawan KR itu
membuat dua berita, satu untuk Merapi satu untuk KR. Kalau biasanya peristiwa
kriminal kayak gitu, untuk Merapi itu lebih khusus lagi dia nggarapnya. Lebih
anu... Kalau di KR itu mungkin hanya yang penting saja, kalau di sini dia lebih
dalam lagi. Karena kita untuk halaman satu aja, setiap hari aja lebih dari 30 berita.
Untuk halaman satu, saja. Tiap hari itu. Tapi tidak seluruhnya, dimuat. Jadi kita
ini hampir-hampir semuany 30-an lebih. Tapi masih ada yang sifatnya hampir
sama dengan supranatural, di depan juga ada ini..ini.. Untuk supaya ini, bisa
ajalah kiat-kiat. Bagaimana kiatnya. Kita merencanakan juga. Seperti ini Asal-
usul ini kan rubrik yang gantian. Ini salah satu kiat, Kalau seandainya, peristiwa
kriminal ini tiap hari ada. Kalau yang ini tidak. Ini kan tidak jadi masalah bagi
kita. Kita gali lebih. Ini salah satu cara.

Apa penentuan suatu berita jadi headline atau tidak itu penentuannya apa?




Syaratnya ya umumlah, standart. Kedekatan, kebesaran peristiwa. Kan gitu.
Kedekatan, trus dampaknya terhadap... kriminal secara keseluruhan. Itu kan ada
standart umum. Misalnya sekarang, peristiwanya ada pembunuhan satu keluarga
meninggal. Dibantai. Misalnya, tapi peristiwanya di Jakarta. Nah, ini kan tidak
mungkin. Kalau peristiwanya ini di daerah kita biasanya, terutama daerah DIY, itu
yang jadi faktor penentu. Jadi kalau peristiwanya agak jauh ya ngga. Tapi kalau
yang dekat-dekat dengan kita ya itu.

Lalu dari jenis kriminalitasnya sendiri?

Yah, Pada umumnya, ya kejahatan-kejahatan itu ya, perampokan juga,
pembunuhan apalagi. Tidak terlalu.. sebenarnya kadang-kadang langka juga
termasuk, tapi sering juga terakhir ini kadang-kadang..ditangkap sadis juga ya.
Misalnya anak kandung bunuh orangtuanya. Nilainya juga artinya, ada nilai
moralnya. Manusia ini kok sekarang sudah tidak menghargai orangtuanyapun
tidak dihargai. Nah itu yang biasanya kita... Kadang-kadang ya .. tapi selama ini
ya itu tadi, kadang-kadang sudah sampai jam 8 atau jam setengah 8, belum dapat
tunggu. Nah, kita jadikan berita. Tunggu, kalau sudah ada peristiwa seperti itu,

kita berita petugas cetak, ni ada sedikit mundur karena ada peristiwa besar.

Yang sering memberikan informasi dari daerah mana, pak?

Ya, hampir rata, tergantung hubungan kita, hampir sama. Biasanya kadang-
kadang.. dapet ki ono anu neng kene.. nah kita yang lari kesana. Kita tidak
menerima penuh dari polisi, pasti ke lokasi. Wartawan kita ke lokasi. Untuk
merapi itu syarat mutlak, jadi tidak hanya lengkap dari BAP. Biasanya kan kalo
koran umum itu sudah cukup dari BAP saja. Kalau wartawan Merapi tidak, dia
harus ke lokasi lagi. Bagaimana suasana keluarga. Nah, itu kan tidak ada di polisi.
Nah itu yang harus kita cari, jadi harus ke lokasi.

Jadi wartawan KR dan Merapi bukan wartawan amplop ya?




O tidak... malah kadang-kadang.. ya untungnya itu ya.. Merapi itu tidak mungkin
wartawan Merapi itu menjadi wartawan amplop, apa wong kriminal semua. Ndak
ada. Orang bunuh diri, ngundang wartawan Merapi.. Wah ndak ada itu.

Bagaimana dengan polisi yang ditampilkan yang baik?

Ndak... ndak ada... Kita saling tahu... hubungan kita dengan polisi bagus sekali.
Bagus dalam arti bukan kita trus kayak jadi corongnya.. kalau misalnya menurut
penemuan kita di lapangan A. Walaupun polisinya mengatakan B, maka tetap A.
Karena wartawan misalnya kita cukup kuat untuk data yang dia dapat itu anunya
begini, ya udah kita tetap begini. Walaupun polisi kadang-kadang berbeda
pendapat, biasalah gitu.

Kalau di wartawan sendiri apakah ada pelatihan?

Ada, jelas itu pasti ada. Kadang-kadang kita gini-gini..sebenarnya awalnya
merhang semua walaupun rata-rata mereka itu orang-orang yang kebanyakan
memang mahasiswa. Mahasiswa tingkat akhir. Banyak yang ke sini itu dari
komunikasi. Komunikasi Atma Jaya, dari UPN, banyak itu, yang banyak itu. Jadi
itu dasar mereka udah punya, tinggal kita sesuaikan aja dengan kebutuhan kita.
Jadi begini, ada beberapa wartawan yang kita terima itu, tidak semua, lebih
cenderung itu ke kriminal. Kadang-kadang tidak interest sama sekali. Bisa. Maka
kita salurkan ke bidang lain. Karena saya katakan tadi kan kita Kriminal, hukum,
sport olahraga, supranatural dan klinik alternatif. Ini sampai sekarang ini saya
kira, mungkin cobalah, anda bisa menunjukkan satu-satunya koran harian yang
punya - halaman khusus dan tiap hari, termasuk klinik alternatif. Itu banyak
disenangi orang-orang. Jadi mereka.. pengobatan-pengobatan... apalagi dengan
apa-apa mahal sekarang ini, ya to. Ya, jadi itu bukan orang Jawa saja. Kita
kembali ke nature, kembali ke alam. Nenek moyang kita dulu itu, kalau dia sakit
flu, apa yang .. obat apa yang dipakai.. o ini..ini.. Ya itu yang kita. Nah itu banyak
tu penggemarnya. Dan kita tiap hari itu, ada di halaman 6. Yang paling tinggi itu,
selain berita kriminal ya, tapi juga supranatural, trus kemudian nanti ada klinik
alternatif juga. Olahraga juga. Kita tu gini, olahraganya itu kita buat dua. Tapi




sebenarnya lebih banyak olahraganya itu ke sepakbola. Karena bagaimanapun,
walaupun mutu atau prestasi sepakbola Indonesia itu anjlok ya to. Tapi orang itu
tetep senang mengikuti informasi olahraga sepakbola. Nah itu dasar
pemikirannya. Semua peristiwa olahraga Ya, olahraga internasional maupun
dalam negeri, yang sepakbola, kita beri tempat. Nah kalo sepakbola ini, kadang-
kadang mulai dari luar negeri ya tingkat piala dunia, piala eropa, piala amerika
latin. Kita ini juga sampai kecamatan, misalnya ada pertandingan di kecamatan.
Lah, itu yang lokal banget, itu di kecamatan. Misalnya perebutan kambing cup,
kayak misalnya kayak gitu. Nah itu kita beri tempat. Itu di halaman 10. Karena
biasanya sepakbolanya itu..

Penanggungjawab rubriknya?

Ada. Jadi olahraga itu redakturnya itu Swasto sama Husein, Itu nanti lebih ke
lokal tadi. Misalnya menyangkut PSS main. Yang luar itu pak Swasto, itu bagian
mereka. Tapi kalo ngga ada, ya semua juga bisa. Semua bisa, Cuma tapi lebih
mudah ditangani orang satu kan berat, tapi istilahnya kalau istilahnya cah-cah wis
pokoke isine sportnya merapi itu wis ya sepakbola-sepakbola-sepakbola. Saking
anunya... yang lainpun kita pengen, tapi porsinya itu.. Bukan kita menganaktirikan
cabang olahraga lain, tapi kita memenuhi kebutuhan masyarakat, dari mulai

tingkat internasional sampai tingkat kampung tadi.

Sudah berapa tahun bapak jadi wartawan?

Wah saya itu sudah 30 tahunan sudah ada. Langsung di Bernas. Terus saya di
organisasi PWI itu ketua Sie WO itu dua periode. Sie WO itu seksi wartawan
olahraga. Dua periode itu, sampai sudah bosen. Sudah 10 tahunan. Ketua Sie Wo.
Terus wakil ketua bidang kesra itu satu periode. Jadi Sie Wo let berapa tahun saya
tidak aktif, trus saya dipilih jadi wakil ketua bidang kesra.

Bagaimana menurut Anda persaingan media saat ini?
Sebenarnya ya persaingannya ya ketat juga. Tapi sebenarnya kalau saya, tadinya

yang kita khawatirkan adalah bersaing denga tv ya. Karena tv itu hampir tiap jam




atau setengah jam sekali selalu ada berita yang baru. Ya, tadinya dikhawatirkan
itu ya. Kalau media cetak kan besoknya. Paling cepat sekarang ini sudah
dikembangkan tu update, ya berita pagi, siangnya dikembangan lagi. Itu malah
cepet ya to. Tapi ini tidak mengurangi minat orang baca koran. Inilah yang harus
kita lihat. Jadi begini, justru setelah diberitakan di televisi, itu merangsang orang
untuk membaca koran. Nah itu harus kita isi, itu lho.. jadi gini, seharunya kalau di
tv itu kan sekilas. Hanya yang pokoknya saja, jadi ada ini...ada ini..meninggal
sekian wis. Kenapa ini terjadi, kenapa yang ini begini. Akibat dari ini ..ini... tidak
ada. Jangan terjebak, wartawan surat kabar ini menulis persis seperti dengan apa
yang sudah di tv. Wah ya ngga dibaca orang. Ini wis. Sudah jadi satu setengah
hari yang lalu. Makanya, nah ini. Karena dengan mungkin kan banyak orang
oh..melihat beritanya tipe koran kota ya, sedikit-nyambung, sedikit-nyambung,
Lah salah satu kiatnya ya itu tadi, dibuat satu item kita pecah. Satu peristiwa ini
kita buat jadi beberapa berita. Itu salah satu kiatnya untuk supaya lebih lengkap
kan gitu. Sebab kalau hanya itu kan ada dulu yang dikatakan pulitzer, di jaman
pulitzer. Itu kita gabung tapi tidak dalam satu berita. Itu tidak panjang banget
sampai lengkap. Itu kita pecah-pecah. Satu masalah satu judul. Padahal
peristiwanya sama. Kita lihat dari sisi apa, kita pecah-pecah aja. Dianggap orang
itu jadi koran kurang lengkap padahal jane mungkin tidak. Hampir sama, tapi
mungkin karena dari sinikan panjang sekali, paling banter, o ini peristiwa ini..ini...
dengar di tv juga itu, ya udah yang lainnya ngga terlalu ini juga. Tapi kan ini kita
pecah-pecah itu tadi, orang terangsang untuk membaca. Ya inilah kiatnya yang
untuk itu tadi, svpaya tidak ditinggal pembaca. Sebenarnya tidak semua peristiwa,
kalau peristiwanya besar, itu baru kita... rekan-rekan di wartawan daerah atau di
sini, itu sudah tau itu. Wah ini harus saya cari. Maka kadang-kadang sehingga
muncul besoknya, kalo koran KR atau yang lain, hénya yang ininya yang
utamanya saja. Lha nanti orang pasti di Merapi itu pasti diungkap. Lha dia cari.
Itu salah satu kiatnya. Duly, jadi gini ya sejarah anunya itu, didirikannya merapi
ini. Ada dari groupnya Jawa Pos yang terbit di Semarang Meteor, nah itu koran
kriminal. Dia masuk ke Jogja. Cukup berpengaruh. Bisa menyedot pembacanya
KR. Di awal sebelum 2000-an. Di akhir 1998-1999an. Nanti ada diminta aja Pak




Nur sejarahnya. Lah itu meteor ini kan masuk di sini, nah dia bisa menggerogoti
pelanggannya KR. Lah makanya itu trus didirikannya Merapi. Tujuannya tu untuk
melindungi. Supaya ndak anu.. e ternyata terbendung tanpa menganggu oplahnya
KR nah ini kan berarti pas. Nah kita berarti merebut pasarnya meteor kemudian
mengambil pelanggan bernas juga tanpa oplahnya induknya goyah sama sekali.
Jadi kita cari segmen atau pasar sendiri. Jadi merapi itu bisa cari pasar sendiri
tanpa mengangggu induknya. Kan gitu, itu makanya akhirnya trus punya prospek
yang merapi ini punya prospek walaupun mungkin sampai sekarang masih
berkendala iklan itu kan nomor satu. Untuk menghidupi kita itukan iklan nomor
satu, dalam hal ini mungkin belum kita, jadi kita ini mau seperti pos kota. Tu kan
kecil-kecil gitu iklan-iklan baris néh itu yang pengen kita tambah. Jadi skearang
ini memamg KR iklan kecil itu luar biasa. Yah itulah salah satu lahannya, yang
jadi ngerti anunya juga. Ya sebenarnya semua samalah, sebenarnya yang paling
itu ya supranatural dan klinik alternatif. Jadi kita itu beda ya, olahraga pun
sebenarnya semua koran ada. Tapi kita itu ya, lebih khusus ke sepakbolanya itu

dari atas sampai ke kampung.

Hambatan dalam proses produksi apa?

Sebenarnya ya coba nanti kau kroscekkan. Sebenarnya yang terutama itu ya
sebagian yang ada di daerah wartawan kita itu kan sama dengan KR. Nanti
kroscekkan dengan Pak Nur, karena di daerah itu, banyak wartawan KR yang
terutama yang sudah agak usia. Kadang-kadang sulit juga untuk mengikuti karep
kita. Ya itu biasanya yang kita mulai itu dari sini. Di sini kita selain masih dibantu
tapi ada backupnya dari tenaga-tenaga muda.

Jadi kalau yang di lokal itu wartawannya hanya khusus dari Merapi?

O ada ... ndak.. ada-ada...Tapi tetap kita backup dari wartawan kita yang kita
siapkan. Misalnya kadang-kadang masih, kadang dua-dua. Tapi yang kita sendiri
akan mengembangkan yang itu tadi. Tapi kalau yang di daerah misalnya, salah
satu cara, kita sering berkunjung ke daerah, kita beri pengertian kepada mereka.

Terus kemudian kalau setiap ada anu.. dari sini yang kita tahu mereka. Kita




kontak mereka. O yang dari sini... coba digali lagi, dipaksa lagi. Kan kalau kayak-
kayak gitu kan ada yang lepas. Selama ini bukan hambatan yang terlalu berat.




KODE ETIK JURNALISTIK

Kemerdekaan berpendapat, berekspresi, dan pers adalah hak asasi manusia
yang dilindungi Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Deklarasi Universal
Hak Asasi Manusia PBB. Kemerdekaan pers adalah sarana masyarakat untuk
memperoleh informasi dan berkomunikasi, guna memenuhi kebutuhan hakiki
dan meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Dalam mewujudkan
kemerdekaan pers itu, wartawan Indonesia juga menyadari adanya kepentingan
bangsa, tanggung jawab sosial, keberagaman masyarakat, dan norma-norma
‘agama.

Dalam melaksanakan fungsi, hak, kewajiban dan peranannya, pers menghormati
hak asasi setiap orang, karena itu pers dituntut profesiona! dan terbuka untuk
_dikontrol oleh masyarakat.

Untuk menjamin kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk
mompercich informasi yang benar, wartawan Indonesia memerlukan landasan
moral dan etika profesi sebagai pedoman operasional dalam menjaga
kepercayaan publik dan menegakkan integritas serta profesionalisme. Atas
dasar itu, wartawan Indonesia menetapkan dan menaati Kode Etik Jurnalistil:

Pasal 1
Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat,
berimbang, dan tidak beritikad buruk.

Penafsiran
a. Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan
suara hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan intervensi dari
pihak lain termasuk pemilik perusahaan pers.
b. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika peristiwa
terjadi.
Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan setara.
Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara sengaja dan semata-
mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain.

ap

_ Pasal 2
Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam
melaksanakan tugas jurnalistik.

Penafsiran

Cara-cara yang profesional adalah:

a. menunjukkan identitas diri kepada narasumber;
b. menghormati hak privasi;

c. tidak menyuap;




e. menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya; rekayasa
pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto, suara dilengkapi
dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan secara berimbang;

f. menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian gambar,
foto, suara;

g. tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan lain
sebagai karya sendiri;

h. penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan berita
investigasi bagi kepentingan publik.

Pasal 3
Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara berimbang,
tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas
praduga tak bersalah.

Penafsiran

a. Menguji informasi berarti melakukan check and recheck tentang
kebenaran informasi itu.

b. Berimbang adalah memberikan ruang atau waktu pemberitaan kepada
masing-masing pihak secara proporsional.

c. Opini yang menghakimi adalah pendapat pribadi wartawan. Hal ini
berbeda dengan opini interpretatif, yaitu pendapat yang berupa
interpretasi wartawan atas fakta.

d. Asas praduga tak bersalah adalah prinsip tidak menghakimi seseorang.

Pasal 4
Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul.

Penafsiran '

a. Bohong berarti sesuatu yang sudah diketahui sebelumnya oleh wartawan
sebagai hal yang tidak sesuai dengan fakta yang terjadi.

b. Fitnah berarti tuduhan tanpa dasar yang dilakukan secara sengaja
dengan hiat buruk.

¢. Sadis berarti kejam dan tidak mengenal belas kasihan.

d. Cabul berarti penggambaran tingkah laku secara erotis dengan foto,
gambar, suara, grafis atau tulisan yang semata-mata untuk
membangkitkan nafsu birahi.

e. Dalam penyiaran gambar dan suara dari arsip, wartawan mencantumkan
waktu pengambilan gambar dan suara.

Pasal 5
Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban
kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku
kejahatan.




Penafsiran
a. ldentitas adalah semua data dan informasi yang menyangkut diri
seseorang yang memudahkan orang lain untuk melacak.
b. Anak adalah seorang yang berusia kurang dari 16 tahun dan belum
menikah.

Pasal 6
Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak menerima suap.

Penafsiran
a. Menyalahgunakan profesi adalah segala tindakan yang mengambil
keuntungan pribadi atas informasi yang diperoleh saat bertugas
sebelum informasi tersebut menjadi pengetahuan umum.
b. Suap adalah segala pemberian dalam bentuk uang, benda atau fasilitas
dari pihak lain yang mempengaruhi independensi.
Pasal 7
Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber yang tidak
bersedia diketahui identitas maupun keberadaannya, menghargai ketentuan

embargo, informasi latar belakang, dan “off the record” sesuai dengan
kesepakatan.

Penafsiran

a. Hak tolak adalak hak untuk tidak mengungkapkan identitas dan
keberadaan narasumber demi keamanan narasumber dan keluarganya.

b. Embargo adalah penundaan pemuatan atau penyiaran berita sesuai
dengan permintaan narasumber.

c. Informasi latar belakang adalah segala informasi atau data dari
narasumber yang disiarkan atau diberitakan tanpa menyebutkan
narasumbernya.

d. “Off the record” adalah segala informasi atau data dari narasumber yang
tidak boleh disiarkan atau diberitakan.

Pasal 8
Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan
prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku,
ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan
martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani.

Penafsiran

a. Prasangka adalah anggapan yang kurang baik mengenai sesuatu
sebelum mengetahui secara jelas.

b. Diskriminasi adalah pembedaan perlakuan.




Pasal 9
Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang kehidupan
pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik.

Penafsiran

a. Menghormati hak narasumber adalah sikap menahan diri dan berhati-hati.

b. Kehidupan pribadi adalah segala segi kehidupan seseorang dan

keluarganya selain yang terkait dengan kepentingan publik.
Pasal 10

Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki berita yang
keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada pembaca,
pendengar, dan atau pemirsa.

Penafsiran
a. Segera berarti tindakan dalam waktu secepat mungkin, baik karena ada
maupun tidak ada teguran dari pihak luar.
b. Permintaan maaf disampaikan apabila kesalahan terkait dengan
substansi pokok.
Pasal 11
Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara proporsional.

Penafsiran

a. Hak jawab adalah hak seseorang atau sekelompok orang untuk
memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap pemberitaan berupa
fakta yang merugikan nama baiknya.

b. Hak koreksi adalah hak setiap orang untuk membetulkan kekeliruan
informasi yang diberitakan oleh pers, baik tentang dirinya maupun tentang
orang fain.

c. Proporsional berarti setara dengan bagian berita yang periu diperbaiki.

Penilaian akhir atas pelanggaran kode etik jurnalistik dilakukan Dewan
Pers.
Sanksi atas pelanggaran kode etik jurnalistik dilakukan oleh organisasi
wartawan dan atau perusahaan pers.




Jakarta, Selasa, 14 Maret 2006

Kami atas nama organisasi wartawan dan organisasi perusahaan pers
Indonesia:

Aliansi Jurnalis Independen (AJl)-Abdul Manan

Aliansi Wartawan Independen (AWIi)-Alex Sutejo

Asosiasi Televisi Swasta Indonesia (ATVSI)-Uni Z Lubis

Asosiasi Wartawan Demokrasi Indonesia (AWDIi)-OK. Syahyan

Budiwahyu

Asosiasi Wartawan Kota (AWK)-Dasmir Ali Malayoe

Federasi Serikat Pewarta-Masfendi

Gabungan Wartawan Indonesia (GWI)-Fowa’a Hia

Himpunan Penulis dan Wartawan Indonesia (HIPWI)-RE Hermawan S

Himpunan Insan Pers Seluruh Indonesia (HIPSI)-Syahril

10 tkatan Jurnalis Televisi Indonesia (IJTI)-Bekti Nugroho

11. lkatan Jurnalis Penegak Harkat dan Martabat Bangsa (IJAB HAMBA)-
Boyke M. Nainggolan

12.lkatan Pers dan Penulis Indonesia (IPPl)-Kasmarios SmHk

13.Kesatuan Wartawan Demokrasi Indonesia (KEWADI)-M. Suprapto

14. Komite Wartawan Reformasi Indonesia (KWRI)-Sakata Barus

15. Komite Wartawan Indonesia (KWI)-Herman Sanggam

16. Komite Nasional Wartawan Indonesia (KOMNAS-WI)-A.M. Syarifuddin

17. Komite Wartawan Pelacak Profesional Indonesia (KOWAPPI)-Hans Max
Kawengian

18. Korp Wartawan Republik Indonesia (KOWRI)-Hasnul Amar

19. Perhimpunan Jurnalis Indonesia (PJI)-Ismed hasan Potro

20. Persatuan Wartawan Indonesia (PWI)-Wina Armada Sukardi

21.Persatuan Wartawan Pelacak Indonesia (PEWARPI)-Andi A. Mallarangan

22.Persatuan Wartawan Reaksi Cepat Pelacak Kasus (PWRCPK)-Jaja
Suparja Ramli

23. Persatuan Wartawan Independen Reformasi Indonesia (PWIRI)-Ramses
Ramona S.

24. Perkumpulan Jurnalis Nasrani Indonesia (PJNI)-Ev. Robinson Togap
Siagian-

25.Persatuan Wartawan Nasional Indonesia (PWNI)-Rusli

26. Serikat Penerbit Suratkabar (SPS) Pusat- Mahtum Mastoem

27.Serikat Pers Reformasi Nasional (SEPERNAS)-Laode Hazirun

28. Serikat Wartawan Indonesia (SWi)-Daniel Chandra

29. Serikat Wartawan Independen Indonesia (SWII)-Gunarso
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Polisi, Parpol, Parlemen dan Peradilan
Dianggap Paling Terpengaruh dari Korupsi

Institusi kepolisian, parlemen, lembaga peradilan dan partai politik di Indonesia masih
dinilai sangat buruk dari hasil pengukuran pengaruh korupsi “Global Corruption
Barometer” (GCB) 2007 yang diluncurkan oleh Transparency International (TI) yang
diambil dari 1010 responden dari Jakarta, Bandung, dan Surabaya. Kenyataan tersebut
seakan mengukuhkan hasil Indeks Persepsi Korupsi Indonesia tahun 2006 yang pernah
dikeluarkan oleh TI Indonesia yang juga menempatkan lembaga tersebut diperingkat atas
atau terkorup.

Temuan-temuan penting Global Corruption Barometer 2007 antara lain menunjukan adanya
1 dari 10 orang di seluruh dunia harus membayar suap untuk mendapatkan pelayanan
publik, kasus suap yang dilaporkan meningkat di beberapa wilayah, seperti Asia-Pasifik
dan Eropa Tenggara. Praktik suap secara khusus menyebar dalam interaksi dengan polisi,
lembaga peradilan dan lembaga pelayanan perijinan. Publik percaya bahwa partai politik,
parlemen, polisi dan lembaga peradilan adalah institusi paling korup dalam negaranya.

Dalam GCB 2007, banyak responden mengungkapkan bahwa hubungan dengan lembaga
kepolisian adalah yang paling bermasalah dalam membayar suap. Satu dari 4 anggota
masyarakat di dunia yang pernah berhubungan langsung dengan polisi dimintai uang
pelicin, dan 1 dari 6 orang mengaku pada akhirnya mereka membayar suap. Suap juga
dilaporkan sebagai problem yang berarti di lembaga peradilan, pelayanan ijin dan registrasi,
pendidikan, pelayanan kesehatan dan juga pada pelayanan listrik. Responden dari
kelompok berpenghasilan rendah dan menengah dihantam paling berat oleh efek suap kecil-
kecilan.

Potret Buram Penegak Hukum

Dalam konteks Indonesia, prosentasi responden yang membayar suap mencapai 31%.
Dampak korupsi dalam sektor dan institusi yang berbeda menunjukan lembaga kepolisian
mendapatkan skor tertinggi dengan nilai indeks 4,2 disusul lembaga peradilan dan DPR
yang indeksnya 4,1. Sedangkan partai politik nilainya 4,0, disusul pelayanan perijinan dan
perpajakan yang masing-masing indeksnya 3,8 dan 3,6. Semakin tinggi indeks, semakin
dipersepsikan terkorup.

Tingginya indeks kepolisian kita dalam GCB 2007, menunjukan citra institusi ini yang
buruk dimata publik. Secara kasat mata bisa dilihat dari kekecewaan masyarakat selama ini
terhadap pelayanan administrasi kendaraan, serta pembayaran suap dan pungli dalam
pelanggaran lalu-lintas dan penanganan perkara. Pengadaan barang dan jasa di kepolisian




juga bermasalah. Belum lama ini terungkap dugaan korupsi pengadaan kendaraan lapis baja
(APC) di Mabes Polri pada 2001 sebesar Rpl,3 miliar, seperti dilaporkan oleh sebuah
LSM.

Ada empat zona titik rawan korupsi di kepolisian yakni di "zona pelayanan" dalam urusan
pemberian izin, registtasi, veritikasi dan sebagainya. Korupsi di zona kewecnangan,
khususnya dalam tugas sclaku penegak hukum. Korupsi fiskal atau anggaran, dimana pos
belanja barang, khususnya persenjataan telah menjadi sasaran empuk pemburu ekonomi
rente. Terakhir, korupsi di manajemen personalia, khususnya saat rekruitmen, promosi,
mutasi bahkan diklat untuk jabatan yang strategis. (Kastorius Sinaga, 2006). Penelitian
mahasiswa Perguruan Tinggi Ilmu Kepolisian (PTIK) belum lama ini telah memperkuat
sinyalemen ini. Penelitian mereka di 19 kepolisian daerah (Polda) menemukan fakta: untuk
menjadi polisi, seorang calon terpaksa harus membayar Rp 40 juta.

Tahun 2006 lalu, Komisi III DPR pernah mendesak KPK untuk mengungkap kasus korupsi
di kepolisian. Kasus korupsi yang menghebohkan adalah dalam pengadaan mesin sidik jari
dan peralatan telekomunikasi. Waktu itu Komisi III sempat menyepakati untuk
menggunakan hak angket untuk mensikapi kasus dugaan korupsi itu meski akhirnya
tenggelam begitu saja. Presiden bahkan dalam Konferensi Ke-19 International Criminal
Police Organization (ICPO) pada April 2006, pernah meminta pemberantasan korupsi
dimulai dari kepolisian. Begitu juga dalam penanganan kasus korupsi, aparat kepolisian dan
jaksa juga dinilai lamban, bahkan seringkali tidak ditindaklanjuti tanpa kejelasan kepada
publik. :

Kenyataan tersebut menunjukan bahwa komitmen Presiden SBY untuk memberantas
korupsi ternyata belum sepenuhnya bisa diterjemahkan pada tingkat implementasi.
Kegamangan masih menyelimuti pejabat negara dan  aparaturnya untuk melaksanakan
kebijakan antikorupsi. Upaya pencegahan dan pembrantasan korupsi belum menjadi
kesadaran mereka. Apalagi tidak ada sanksi bagi pejabat yang tidak menjalankan kebijakan
itu.

Tidak hanya kepolisian dan kejaksaan, kinerja lembaga pemberantasan kotrupsi lainnya
seperti pengadilan, tim pemburu korupsi, juga belum memuaskan. Aparat pemberantas
korupsi lebih mementingkan kuantitas dan bukan kualitas penanganan perkara korupsi.
Kasus sitaan dan ganti rugi di Kejaksaan yang hingga kini belum ada titik terang,
menunjukkan rendahnya transparansi dan akuntabilitas lembaga Kejaksaan. Bahkan aparat
penegak hukum seringkali ineminta suap dalam penanganan kasus korupsi. Dibebaskannya
terdakwa korupsi dan pembalakan liar Adelin Lis oleh Pengadilan Negeri Medan bulan
lalu, adalah kasus yang paling mencoreng citra lembaga peradilan. Serangan balik koruptor
juga masih terjadi di sejumlah daerah, dimana polisi dan jaksa lebih tergoda menangani
kasus pencemaran nama baik dari pada membuktikan kasus korupsinya.

Tak heran jika kebijakan antikorupsi Presiden masih terkesan sebagai pencitraan diri dan
meningkatkan popularitas. Hanya kasus-kasus kecil yang diproses, sedangkan kasus yang
melibatkan lingkaran istana dan elite partai sama sekali tidak tersentuh. Sejumlah koruptor
dana BLBI juga belum berhasil diseret ke pengadilan, dan termasuk kasus aliran dana BI ke
anggota DPR. Upaya Jaksa Agung untuk kembali menangani perkara Soeharto dalam kasus
yayasan Supersemar, dan menyeret Tomy Soeharto masih belum tampak hasilnya. Upaya
pencegahan korupsi dengan mereformasi birokrasi pun masih jalan di tempat.




Partai politik dan DPR juga belum bisa memerankan fungsinya sebagai kekuatan penekan
dalam pemberantasn korupsi. Dalam banyak kasus, mereka juga terlibat kasus korupsi.
Sebagai contoh, mantan anggota DPR Noor Adenan Razak kini telah ditetapkan sebagai
tersangka dalam kasus dugaan gratifikasi senilai Rp 1,5 miliar dari pimpinan proyek
pengadaan tanah Badan Pengawas Tenaga Nuklir (Bapeten) Sugiyo Prasodjo pada tahun
2004. Contoh paling baru adalah laporan Ketua BPK Anwar Nasution tentang adanya aliran
dana puluhan miliar Rupiah ke anggota DPR yang kini sedang dalam proses hukum KPK.

Meskipun banyak hasil, namun dibanding dengan beberapa ribu kasus yang dilaporkan,
Kinerja KPK juga dinilai sejumlah kalangan masih lemah karena masih banyaknya kasus
yang tidak/ belum diselesaikan. Bahkan KPK dianggap belum menyentuh kasus yang
melibatkan kepolisian dan kejaksaan.

Berdasarkan kenyataan tersebut, Transparency International (TI) Indonesia mendesak:

1. KPK menangani kasus-kasus korupsi yang terjadi di lingkungan penegak hukum,
khususnya kepolisian dan kejaksaan. Selain itu, KPK harus lebih mengutamakan
fungsi supervisi dan koordinasi supaya kejaksaan dan kepolisian bisa berperan lebih
efektif dalam memberantas korupsi.

2. Pemerintah mempercepat proses reformasi birokrasi di institusi lembaga penegak
hukum termasuk kepolisian. Reformasi birokrasi juga harus diikuti perubahan
organisasi yang lebih efektif, efisien, dan transparans, serta aturan kepegawaian
yang lebih berintegritas.

3. Presiden untuk secara aktif memantau pelaksanaan pencegahan dan pemberantasan
korupsi, terutama untuk memastikan instruksinya dilakukan oleh para pejabat
negara.

4. Pengintensifan kembali fungsi pengawasan, khususnya yang melibatkan tiga unsur
dalam pemberantasan korupsi yakni birokrasi pemerintah, pengawasan parlemen,
dan sistem penegakan hukum, serta memberi ruang pengawasan dari masyarakat
sipil.

Jakarta, 6 Desember 2007
Transparency International Indonesia
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Todung Mulya Lubis Riza] Malik
Ketua Dewan Pengurus Sekretaris Jenderal




POSISI PEMBACA KORAN DI GREATER YOGYAKARTA

QUARTER 4 TH 2007
: ‘ dalam .000 orang
o, | vosvakart

1 KEDAULATAN RAKYAT 140 447 588
2 KORAN MERAP] 35 166 201
3 | KOMPAS 25 68, 93
4 BERNAS 19 41 60
5 | JAWAPOS ' 13 35 48
6 METEOR 10 30 40
7 SEPUTAR INDONESIA 4 15 19
8 BISNIS INDONESIA 1 8 9
9 REPUBLIKA o3 4 5
10 | MEDIA INDONESIA 1 4 5
" SUARA MERDEKA - 2 3
121 JOGYAPOS - 3 3
13 | KORAN TEMPO 1 - 1
14 1 HARIAN IBU - 1 1
15 | SENTANA - 1 1
16 | SUARA KARYA - - 2
17 | RADAR TUBAN - = .
18 | SUARA PEMBARUAN - c -
19| THE JAKARTA POST - - -
20 | WASPADA - 2 -
21 SINAR HARAPAN - - -

Totals 252 _ 825 1.078

Wil : Greater Yogyakarta — SlemanBantul - Yogyakarta

Yogyakarta, 31-1-2008




POSISI PEMBACA KORAN HARIAN DI 9 KOTA DI INDONESIA

Restricted

dalam .000 orang

QUARTER 4 TH 2007
Mo, | Namakoran | plmen
1 KOMPAS 1.711
2 | JAWAPOS 1.569
3 | POSKOTA 1.267
4 | TOP SKOR 820
S | BERITAKOTA 708
6 | WARTA KOTA 604
7 | KEDAULATAN RAKYAT 593
8 | LAMPU MERAH 591
9 | SEPUTAR INDONESIA 543
10 | PIKIRAN RAKYAT 422
1| MEDIA INDONESIA 396
12 | RADAR BOGOR 372
13 | SUARA MERDEKA 351
14 | FAJAR 302
15 | MEMORANDUM 270
16 | PALEMBANG POST 230
17| ANALISA 225
18 | SUMATERA EKSPRESS 208
19 | REPUBLIKA 203
20 | KORAN MERAPI 201
21 | KORAN TEMPO 199
22 | TRIBUN TIMUR 193
23 | BALI POST 189
24 | POS METRO MEDAN 168
25 | SRIWIJAYA POST 155
26 | SUARA PEMBARUAN 140
27 | SURYA 138
28 | RAKYAT MERDEKA 138
29 | TRIBUN JABAR 130
30 | NON sTOP 124
31 | BISNIS INDONESIA 121
32 | WASPADA 119
33 | SINAR INDONESIA BARU 105
34 | HARIAN TERBIT 100
35 | POS METRO 93
36 | GALAMEDIA 89
37 | METEOR 75
38 | DENPOST 65
39 | BERNAS 60
40 | PELITA 55

41

5& R 80

47

49
50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79

80

WAWASAN
THE JAKARTA POST
SENTANA"
SURABAYA POST
SUARA KARYA
SINAR HARAPAN
TERMINAL

NUSA BALI

SUMUT POS
BERITA PAGI
MEDAN POS

' BERITA KOTA MAKASAR

SATELIT

MEDAN BISNIS
PEDOMAN RAKYAT
FAJAR BANTEN
PERJUANGAN
PANTURA
TELUNJUK

| RADAR BOJONEGORO

INVESTOR DAILY
TRANSPARAN
UJUNGPANDANG EKSPRES
INDO POS

PORTIBI

HARIAN MERDEKA
MIMBAR UMUM
RADAR MOJOKERTO
SOLO POS

BHIRAWA

HARIAN BERSAMA
WARTA GARUDA
AYO REK

JOGYA POS

BATAK POS
ANDALAS

WARTA BALI

HARIAN 1BU

HARIAN MANDIR{
GLOBAL

= = = NN WWw WA NGO NN ®




81 | SIMALUNGUN POS 0
82 | HARIAN BANTEN 0
83 | REAUITAS MEDAN 0
84 | RADAR LAMPUNG 0
85 | RADAR KARAWANG 0
86 | RADAR MADURA 0
87 | HARIAN BANGSA 0
88 | SINGGALANG 0
89 | RADAR BANTEN 0
S0 | GoL 0
91 | RADAR 0
92 | SERAMBI INDONESIA 0
93 | GAYA MEDAN 0
94 | SUARA RAKYAT 0
95 | SUARA SEMARANG 0
96 | SINARBANTEN 0
97 | POS BANTEN 0
98 | BERITA SORE 0
99 | BONGKAR 0
100 | RADAR BANDUNG 0
101 | MONITOR DEPOK 0
102 | KARO POS 0
103 | RADAR DEPOK 0
104 | BEKASI KOTA 0
105 | BISNIS BALI 0
106 | BINTANG SUMATRA 0
107 | KORAN BOGOR 0
108 | RADAR BROMO 0
109 | RADAR TANGERANG 0
110 | WARTA KITA 0
111 | KORAN CINA 0
| 112 | RADAR TUBAN 0
] 113 | POS METRO JAKARTA 0
.“ Totals 41.094

Catatan :

diolah/diterjemahkan/dikopi

oleh sapuan & amien dari
NMR souerce: Mix Wave 4
2007 weigthed by : Population

area survey : Medan-Palembang-Jakarta-Bandung- Semarang-Yogyakarta -Surabaya-Denpasar-Makassar
angka 0 (nol) : jumlah pembaca di bawah 1.000 orang

Restricted

~ Yogyakarta, 31-1-2008
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Curriculum Vitae

Personal Information

Name : Anwar Riksono Dian Nugroho (Anwar)

Sex : Male

Place, Date of Birth : Surakarta, July 17" 1986

Address : Bayan RT 02/VIl Kadipiro, Banjarsari, Solo

Mobile phone : +62 813 2880 5090

E-mail : anwar_riksono@yahoo.com

Blog : http//anwariksono.wordpress.com

Citizenship : Indonesian

Status : single

Hobbies : Reading, traveling, singing and discussion.

Motto : “The first step to be a winner is doing the challenges”

Education

e level ot S CtyIPlace: o Years
Department of Communication;
Social and Political Science Faculty, Yogyakarta, DIY 2004 - 2008
University of Atma Jaya Yogyakarta
Pangudi Luhur *Van Lith” Senior High School Muntilan, Central Java 2001 - 2004
Regina Pacis Junior High School Surakarta, Central Java 1998 - 2001
Marsudirini Elementary School Surakarta, Central Java 1992 - 1998
Marsudirini Pre-Elementary School Surakarta, Central Java 1990 - 1992

Work Experience
As Promotion Team (Admission Atma Jaya Yogyakarta 2007-2008
Officer) University
Lecturer Assistant: Social and Political Science January - June 2007
Subject: Communication Theory Faculty, Atma Jaya Yogyakarta Augustus - December 2007

University, Indonesia January - June 2006
Lecturer Assistant: Social and Political Science August - December 2007
Subject: Quantitative Faculty, Atma Jaya Yogyakarta January - June 2007 &
Communication Research Methods  University, Indonesia Augustus - December 2006
As Instructor of 2D Animation Student Animation Community = March - May 2006
of Atma Jaya Yogyakarta

University, Indonesia
As Instructor of 2D Animation and Student Animation Community  April - July 2006

Programming of STIE YKPN Yogyakarta,
Indonesia
Research
Student Research: Labeling Media for  January - May 2008; Media Research, Discourse
Suspects and Victims in Koran Merapi Yogyakarta, Indonesia Analysis Method
Daily Newspaper (DIKTI Founding)
Student Research: “Evaluation and January-June 2007; Social Research, Focus Group
Monitoring of Curriculum in Atma Jaya Yogyakarta Discussion Method

Departement of Communication 2003” University




as chief

Student Research: “Transgender on October 2006-January Media Research, Discourse
Television in Indonesia: Critical 2007; Yogyakarta, Analysis Method

Discourse Analysis indonesia

Social Responsibility Research August - November 2006  Social Research, In-depth
(Education Research) “Education Wijirejo Elementary Interview, Participatory
Management of Elementary School School, Bantul, Indonesia  Action Research Method.

after Earthquake May 27" 2006 in

Yogyakarta” as chief

Student Research. Theme: Javanese October 2005 Social Research, Survey
Language Subject in Senior High School Yogyakarta, Indonesia Method

(Polling research) as chief

Other Experience

‘Student Participant in 9t ASEACCU De {a Salle University, Manila, August 22-27,
Conference (Association of Southeast and Philippine 2007

East Asian Catholic College and Universities)

Apprenticeship in Jawa Pos - Radar Jogja Jawa Pos, Yogyakarta, Sept - November
Daily Newspaper as Feature and Soft news Indonesia 2007
Reporter

Speaker in Students Panel and Seminar Master Degree of May 2007
“Public Relations Week 2007” Themes: The Communication Management,

Changing Landscape of Corporate Trisakti University, Jakarta,

Communication. Indonesia

Notes of Open Dissertation Exam Dr. M.C. University Of Indonesia, July 22, 2007
Ninik Sri Rejeki, M.Si, Indonesia University Jakarta, Indonesia

As film director participant of Q! Jogja Film  Yogyakarta, indonesia April 2007

Festival 2007 and Director of Transgender
Film, the title is “Aku Bukan Lelaki”

As Chief of Sex Education Training Program  Regina Pacis Junior High School March - May 2005
(SETP) for Junior High School

Surakarta

Personal Skill and Competence

Organization Experience :

Competence

Computer skill

General Manager and Reporter of Mrican Pos, Magazine for
FISIP (2006-2008); Atma Jaya Yogyakarta University Promotion
Team (2007-2008); Marching Band of Atma Jaya University
(2004 - 2005); Member of Youth Catholic Organization
(MUDIKA) of Saint John (2004 - 2006)

During as student in Atma Jaya Yogyakarta University, | joined
and attended many seminars, discussion, and workshop,
regional and national, such: “How HIV/AIDS case and issue
represented by mass media” (as moderator, December 2007),
“Corporate Social Responsibility Seminar” (as participant,
June 2007), Journalism Seminar and Workshop, etc.

Office (Ms. Word, Excel, Power Point, Picture Manager);
Corvert PDF, Macromedia (Dream weaver, Flash for Animation
Program and presentation), Design Graphic (Adobe Photoshop,
Corel Draw), Internet Connection, Audio Mixing (Adobe




Audition), Convert Audio and Picture, Data Processing and
Input (SPSS 12.0)

Other skills 1 Leadership (as speaker and participant in few Leadership

Training Students), Debate, Journalism interview, Speech,
Writing some political, social, art and cultural issues.

List of Achievement (2007-now)

First Winner of Management Competition held by Department of 2007 Province
Management, Economic Faculty of Atma Jaya Yogyakarta University

First Winner of The Best Student Competition in Atma Jaya Yogyakarta May 2007 University
University.

Fifth Winner of The Best Student Competition in Yogyakarta Province  June 2007  Province
held by KOPERTIS (Coordinator of Private Universities)

The Big Five of working paper for Student in Public Relation Week, May 2007 National
held by Master of Cornmunication Management, Trisakti University

Jakarta. Title: “Developing Ethics Perspective on Practices of

Communication Science”

Published/Unpublished works/research papers

o “Pengembangan Perspektif Etis Dalam Dimensi Praktis Pendidikan limu Komunikasi” (DIKTI
Working Paper. 2008)

o Book Review: Matinya limu Komunikasi (tekongan.com 2008; Mrican Pos 2006)

o Opinion: Belajar dalam Spirit UAJY: Berangkat dari Pengalaman Empiris. (Citta Kampus
2007)






